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ABSTRAK

Di Kabupaten Pidie ada beberapa pusat perbelanjaan, yaitu di Kecamatan
Grong-Grong, Kecamatan Mutiara dan Kecamatan Kota Sigli. Dari beberapa
pusat perbelanjaan tersebut, terdapat beberapa permasalahan, yaitu kurangnya
lahan parkir sehingga dapat memicu kemacetan pada jalan utama. Selain itu dari
ketiga pusat perbelanjaan tersebut memiliki zona yang tersebar, sehingga
berpengaruh dalam proses pemenuhan kebutuhan dan di Kabupaten Pidie juga
belum memiliki pusat perbelanjaan yang modern dengan skala yang besar yang
mampu melayani skala Kabupaten. Maka dengan itu diperlukan Perancangan
Pusat Perbelanjaan Modern yang mampu memenuhi kebutuhan dan memudahkan
masyarakat Pidie. Lokasi Perancangan Pusat Perbelanjaan ini berada di Blang
Asan, Kecamatan Kota Sigli, Kabupaten Pidie. Adapun maksud merencanakan
pusat perbelanjaan yang modern ini untuk menyediakan fasilitas rekreasi, kuliner
dan perbelanjaan, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
memberikan kenyamanan bagi pengguna bangunan.

Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli ini diklasifikasikan sebagi pusat
perbelanjan distrik yang mampu melayani skala wilayah. Dengan menggunakan
standarisasi shopping center. Tema yang diterapkan adalah Green Architecture,
penerapan tema ini dilatar belakangin prinsip-prinsip Green Architecture yang
mengutamakan hemat energi dan memanfaatkan sumber energi alami, seperti
bangunan di buat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan.
Penerapan tema Green Architecture diharapkan dapat mengurangi penggunaan
energi listrik dan megurangi polusi sehingga pemakai bangunan terasa nyaman.
Analisis yang digunakan adalah analisi iklim, analisis tapak dan analisis
bangunan.

Luas lahan untuk Perancangan Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli ini
adalah 25.000 mz, koefisien bangunan (KDB) 80% yaitu 20.000 m2 dan koefisien
lantai bangunan (KLB) adalah 112.500 m?2. bangunan pusat perbelanjaan ini
bermasa tunggal, memiliki 80 retail, 1 departemnt store, 1 supermarket dan game
zone, dilengkapi fasilitas pendukung seperti ATM, Musalla dan parkir.

Kata kunci: Green Architecture, Kota Sigli, Modern, Pusat Perbelanjaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Di Kabupaten Pidie terdapat beberapa pusat perbelanjaan yang dapat di
jumpai yaitu di Kecamatan Grong-Grong, Kecamatan Mutiara dan Kecamatan Kota
Sigli. Pusat Perbelanjaan yang ada di tiga Kecamatan tersebut berupa toko-toko yang
berada di satu lokasi atau satu komplek. Pusat Perbelanjaan Kota Sigli merupakan
Pusat Perbelanjaan terbesar yang ada di Kabupaten Pidie, yang berlokasi di
Keuramat Dalam Kecamatan Kota Sigli. Ada beberapa jenis barang yang di
perdagangkan di Pusat Perbelanjaan Kota Sigli seperti pakaian, aksesoris, kuliner
dan perlengkapan rumah tangga lainnya, Pusat Perbelanjaan Kota Sigli juga masih
menggunkan sistem tradisional.

Berdasarkan hasil pengamantan lokasi, terdapat beberapa masalah yang dapat
di jJumpai di Pusat Perbelanjaan Kota Sigli seperti kurangnya lahan parkir baik roda
dua dan roda empat sehingga dapat menyebabkan kemacetan pada jalan utama.
Selain itu Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli memiliki zona yang tersebar sehingga
berpengaruh dalam proses pemenuhan kebutuhan. Selain permasalah di atas di
Kabupaten Pidie juga tidak memiliki Pusat Perbelanjaan yang modern dengan skala
yang besar, maka dengan itu masyarakat Pidie harus pergi ke Kota lain untuk
memenuhi kebutuhanya seperti Kota Banda Aceh, Bireun, Lhokseumawe dan
Medan.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan Perancangan Pusat

Perbelanjaan Modern Kabupaten Pidie, yang mampu memenuhi dan memudahkan



masyarakat Pidie dalam melakukan kegiatan jual beli, menikmati kuliner dan
rekreasi. Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli diharapkan berdampak baik untuk
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Melalui penerapan tema Green Architecture
pusat perbelanjaan modern di Kota Sigli diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif terhadap lingkungan.

1.2 MAKSUD & TUJUAN

1.2.1 Maksud
Adapun maksud dari perancangan pembangunan Pusat Perbelanjaan Modern
di Kota Sigli adalah:

1. Menjadikan Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli yang lengkap
dengan menggunakan Standarisasi Shopping Center.

2. Menjadikan Pusat Perbelanjaan modern yang aman, nyaman dan mudah di
akses masyarakat

3. Menyediakan Fasilitas Rekreasi, Kuliner dan Perbelanjaan.

1.2.2 Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan pembangunan Pusat Perbelanjaan Modern di

Kota Sigli adalah:

1. Mendesain Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli sebagai bangunan
yang dibutuhkan masyarakat, yang lengkap, nyaman, praktis, dan juga
aman.

2. Merancang Pusat Perbelanjaan Modern yang memperhatikan kondisi

linkungan sehingga memberikan kanyamanan bagi pengguna bangunan.



3. Menciptakan Pusat Perbelanjaan dengan sistem yang modern di Kota Sigli
yang bisa memenuhi kebutuhan masyarakat.
1.3 Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan dari Perencanaan dan Perancangan Pusat
Perbelanjaan Modern di Kota Sigli adalah:

1. Bagaimana merencanakan Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli yang
dilengkapi Sarana dan Prasarana yang sesuai dengan Standarisasi
Shopping Center?

2. Bagaimana menerapkan tema Green Architecture pada Pusat
Perbelanjaan Modern di Kota Sigli?

1.4  Referensi Tugas Akhir Sejenis

Adapun Referensi Tugas Akhir sejenis yang diperoleh oleh penulis ini
merupakan milik salah satu mahasiswa pada Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Aceh.

Mahasiswa : Pahlawan (1303110050)
Jurusan : Teknik Arsitektur
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Aceh

Objek Rancangan : Shopping Centre di Takengon
Tema : Neo Vernakular

Lokasi : Takengon
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1. Konsep bentuk

Gambar 1.1: Konsep Bentuk
(Sumber: Pahlawan, 2020)

Bentuk yang di terapkan pada perancangan shopping center di takengoun ini
yaitu bentuk yang di angkat dari rumah adat gayo, dimana atap dan tiang sebagai

unsur visual dan ruangan sebagai unsur non visual.




2. Denah
Gambar 1.2: denah lantai 1 sampai 4

(Sumber: pahlawan, 2020)
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Gambar 1.3: Tampak Depan, Belakang, Kiri Dan Kanan

(Sumber: Pahlawan 2020)

4. Perpektif

Gambar 1.4: Perpektif Mata Kucing Dan Mata Burung

(Sumber: Pahlawan, 2020)

Perancang Shopping Centre di Takengon di lengkapi dengan fasilitas seperti
Kantor Pengelola, Pertokoan/Retail, Food Court, Coffee Shop, Supermarket,
Musholla, Toilet Umum, Game Zone. Selain itu perancangan Shopping Center di

Takengon juga mempertimbangkan penanaman vegetasi di sekitar site untuk



menjaga kestabilan kelembaban curah hujan yang jatuh, sehingga genangan air hujan
dapat diserap oleh akar-akar vegetasi yang di tanam, selain itu penggunan vegetasi
juga berfungsi sebagai penahan kecepatan angin yang kencang dan juga bisa

menahan debu yang terhempas oleh faktor hembusan angin kencang.

1.41 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari perancang shopping center di

takengoun ini adalah:

1. Mempertimbangkan penanaman vegetasi di sekitar site, guna untuk
penahan angin kencang dan menahan debu yang terhempah oleh hembusan
angin.

2. Memisahkan sirkulasi pengunjung dan sirkulasi service.

3. Menerapkan zonasi pada are tertentu pada pusat perbelanjaan modern.

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Perancangan

Batasan dalam Perancangan Pusat Perbelanjaan modern di Kota Sigli

berdasarkan permasalahan rancangannya memiliki penekanan pada:

1. Standarisasi yang di gunakan pada Perancangan Pusat Perbelanjaan
Modern di Kota Sigli adalah Standarisasi sebuah bangunan komersial
dengan kategori Shopping Center;

2. Rancangan memiliki keterkaitan antara fungsi bangunan dan lokasi

perancangan.



3. Rancangan memiliki keterkaitan antara fungsi bangunan dan pendekatan

tema yang diangkat.

1.5.2 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan yang dipertimbangkan dalam Perancangan Pusat
Perbelanjaan Modern di Kota Sigli adalah:
1. Bangunan, sebagai wadah kegiatan pemakai
Pembahasan di lihat dari bentuk/tampilan bangunan, sirkulasi, pola massa
bangunan, struktur yang dipakai dan sistem utilitas.
2. Manusia, yaitu pemakai pengguna yang menjadi sarana dari funsi
bangunan yang akan di tinjau berdasarkan kapasitas dan aktivitas.
3. Lingkungan adalah tapak/site yang mempengaruhi bangunan terssebut
dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan lokasi berada di pusat

perdagangan dan jasa di Kota Sigli.



1.6 Kerangka Pikir

Pusat Perbelanjaa Modern di Kota Sigli

|

Latar Belakang

Ada beberapa permasalah yang dapat di jumupai di pusat perbelanjaan Kota Sigli seperti

kurangnya lahan parkir baik roda dua dan roda empat yang menyababkan kemacetan.Selain itu
pusat perbelanjaan di Kota Sigli memiliki zona yang tersebar sehingga berpengaruh dalam proses

e » pemenuhan kebutuhan, dan di Kabupaten Pidie belum memiliki Pusat Perbelanjaan yang modern

dengan skala yang besar, maka dengan itu masyarakat pidie harus pergi ke kota lain untuk
memenuhi kebutuhan seperti Kota Banda Aceh, Bireun, Lhokseumawe dan Medan.

'

Maksud & Tujuan

Menjadikan Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli dengan standar shopping center yang
lengkap dan nyaman

. Mendesain pusat perbelanjaan modern di kota sigli yang di buuhkan masyarakat dan

memperhatikan lingkungan sehingga memberi kenyamanan dan memenuhi kebutuhan
masvarakat

A\ 4

Indentifikasi Masalah

Bagaimana merencanakan Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli yang di lengkapi sarana
dan prasaran yang sesuai dengan standarisasi Shopping Center?

Bagaimana menerapkan tema Green Architecture pada Pusat Perbelanjaan Modern di Kota
Sigli?
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view.
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Konsep Perancangan feedback

Analisis, Konsep dasar, Konsep tapak, Konsep

v
Hasil Rancangan

feedback

Skema 1.1 Kerangka Pikir
Sumber: Analisis Pribadi, 2024

1.7 Sistematika Laporan

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, pembahasan terbagi atas 6
(enam) bab dengan ditunjang beberapa sub bab yang mendukung keseluruhan isi.
Hal ini dimaksudkan untuk kemudahan dalam pemahaman dan penulisan. Adapun

sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan
Pada bagian ini diuraikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan,
identifikasi masalah, referensi tugas akhir sejenis, ruang lingkup (berisi batasan

dalam perancangan), kerangka pikir, dan sistematika laporan.

Bab Il Deskripsi Proyek Rancangan

Deskripsi proyek perancangan meliputi deskripsi umum, pengertian, studi
literatur (kesimpulan dan fungsi, tipe/klasifikasi, skala pelayanan), lokasi (alternatif
pemilihan lokasi, lokasi terpilih, serta peraturan pemerintah setempat), program
kegiatan (pemakai, aktifitas dan kebutuhan ruang), studi banding proyek sejenis

(minimal 3 (tiga) proyek, dan kesimpulan studi banding (berupa tabel).

Bab Il Tema Perancangan
Tema perancangan, dengan sub bab latar belakang pemilihan tema,

pengertian tema, interpretasi tema, penerapan tema pada bangunan, studi banding
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tema sejenis (minimal 3 (tiga) proyek, campuran dalam dan luar negeri) dan

kesimpulan studi banding (berupa Tabel)

Bab IV Analisa Perancangan

Analisa perancangan menguraikan tentang analisa fungsional (pemakai-
kegiatan-ruang, organisasi ruang, hubungan ruang, asumsi dan program
kebutuhan/besaran ruang), analisa lingkungan (analisa tapak, dipilih sesuai dengan
kebutuhan perancangan dan tema), dan analisa bangunan (struktur, material dan
utilitas lengkap).
Bab V Konsep Perancangan

Meliputi konsep dasar (transformasi bentuk), konsep tapak (sesuai dengan
analisa, penzoningan pada tapak), konsep bangunan (sirkulasi, modul, struktur,
material dan utilitas lengkap), dan konsep bentuk (denah/gubahan massa/tampak-
alternatif).

Keseluruhannya menjadi penentu dan pengembangan kasus perancangan
sebagai keluaran akhir dari studi dalam pembahasan ini yang digunakan dalam

pembahasan tugas akhir.

Bab VI Hasil Perancangan

Memuat tentang semua desain yang telah dihasilkan dari awal seperti block

plan hingga perspektif.



BAB II
DESKRIPSI PROYEK PERANCANGAN

2.1 Deskripsi Umum

Deskripsi umum dari perancangan ini adalah sebagai berikut:

Judul proyek : Pusat Perbelanjaan Modern di Kota Sigli
Lokasi : Kecamatan Kota Sigli, Kabupaten Pidie
Tema : Green Architecture

Pemilik Proyek : Swasta

Sumber Dana : Swasta

Luas lahan : 25.000 m?

2.2  Pengertian Judul
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.web.id/, 2022).

Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah atau titik yang di tengah-
tengah (dalam bulatan Bola, lingkaran, dan sebagainya), atau biasa juga di sebut
pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal dan

sebagainya).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (https://kbbi.web.id/, 2022), arti
kata Perbelanjaan adalah perihal (uang) belanja. Perbelanjaan berasal dari kata
dasar belanja, Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia
(https://kbbi.web.id/, 2022). Belanjaan memiliki arti dalam kelas nominal atau

kata benda sehingga belanjaan dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat,

11
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atau semua benda dan segala yang dibendakan. Berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan Pembinaan
Pasar Tradisional Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern menyebutkan bahwa
Pusat Perbelanjaan adalah suatu area tertentu yang terdiri dari satu atau beberapa
bangunan yang didirikan secara vertikal maupun horizontal, yang dijual atau
disewakan kepada pelaku usaha atau dikelola sendiri untuk melakukan kegiatan

perdagangan barang.

Sigli merupakan Pusat Pemerintah Kabupaten Pidie atau Ibu Kota dari
Kabupaten Pidie. (http://pidiekab.go.id/lambang-daerah/).

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan Pusat Perbelanjaan di
Kota Sigli adalah suatu kumpleks bangunan komersial yang di rancang dan di
rencanakan secara vertikal maupun horizontal, yang dijual atau disewakan kepada
pelaku usaha atau dikelola sendiri untuk melakukan kegiatan perdagangan barang
dan direncanakan beserta retail-retail dan fasilitas pendukungnya, untuk
memberikan kenyamanan dalam aktifitas perdagangan, Pusat Perbelanjaan
Modern ini terletak di Kota Sigli, Sigli merupakan Pusat Pemerintahan Pidie atu

Ibukota dari kabupaten Pidie.

2.3 Studi Literatur

2.3.1 Fungsi Pusat Perbelanjaan

Fungsi Pusat Perbelanjaan sebagi pusat kegiatan penjualan dan pembelian

adalah sebagai berikut:
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1. Segi sosial ekonomi merupakan mekanisme yang berfungsi sebagai pusat

distribusi arus barang dan jasa dari pihak produsen ke konsumen, dengan

demikian berperan penting dalam meningkatkan sektor perekonomian.

. Segi sosial politik Sebagai sarana fisik yang tumbuh akibat tuntutan

masyarakat serta keinginan membantu para pedagang/pengusaha untuk
mendapatkan tempat pemasaran produk barang dan jasa yang lebih ideal,
dengan demikian dapat mencegah pertumbuhan liar dari toko-toko

individu sehingga mendapatkan pengontrolan dan pengawasan.

. Segi perkotaan pusat perbelanjaan merupakan salah satu elemen yang

akan menambah daya tarik Kota dan merupakan tempat terjadinya kontak
sosial dan transaksi niaga, disamping itu merupakan sumber pendapatan

Pemerintah Kota.

4. Segi komersial pusat perbelanjaan dalam perniagaan bersifat atraktif dan

representatif serta mempunyai nilai ekonomi yang penuh pertimbangan

komersial dan senantiasa diwarnai suasana kompetitif.

2.3.2 Klasifikasi Pusat Perbelanjaan

1.

Adapun Klasifikasi pusat perbelanjaan berdasarkan Marlina, 2007 adalah:
a. Pusat Perbelanjaan Lokal (neighborhood center)
Pusat perbelanjaan berskala pelayanan lingkungan dalam radius 0,5
mil untuk 5.000 - 40.000 penduduk dengan luas bangunan berkisar
antara 2.787-9.290 m2. Unit penjualan terbesar pada pusat perdagangan

golongan ini adalah supermarket.
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b. Pusat Perbelanjaan Distrik (community center)
Pusat perbelanjaan kelas ini mempunyai jangkawan pelayanan
40.000
sampai 150.000 penduduk (skala wilayah), dengan luas bangunan
ber-
Kisar antara 9.290-27.870 m2. Unit-unit penjualannya terdiri atas
jun-
ior department store, supermarket dan toko-toko.
c. Pusat perbelanjaan regional (main center)
Pusat perbelanjaan kelas in mempunyai jangkauan pelayanan seluas
daerah dengan 150.000 sampai 400.000 penduduk, dengan luas
bangunan 27.870-92.990 m2. Pusat perbelanjaan golongan ini terdiri
dari 1-4 department store dan 50-100 toko retail, yang tersusun

mengitari pedestrian, dan dikelilingi oleh area parkir.

Semakin besar skala layanan yang direncanakan, semakin luas pula ruang
yang di butuhkan. Lahan yang potensial untuk pengembangan bangunan
komersial umumnya berada di pusat kota atau di lokasi strategis lainnya. Maka
berdasarkan skala pelayanan, pusat perbelanjaan (shopping center) di kota sigli

merupakan Pusat Perbelanjaan Regional (main center)

2. Menurut Bentuk Pengelolaan
berdasarkan bentuk pengelola, pusat perbelanjaan dapat dibedakan menjadi
2 jenis, yaitu:

a. Pasar Tradisional:
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Merupakan area jual beli yang dilembagakan dan dikelola secara resmi
oleh Pemda, melalui Dinas Pasar atau dari masing-masing individu.
Aktivitas pasar ini, didukung dengan jumlah sarana dan tingkat
kenyamanan yang secukupnya saja
b. Pusat Perbelanjaan Modern:
Adalah area jual beli berbagai barang eceran yang dikelola secara terpadu
oleh pihak swasta. Fasilitas didalam pusat perbelanjaan modem ini,
sangat potensial guna menarik konsumen untuk memasukinya, selain
juga suasana ruang Yyang nyaman, rekreatif, serta memberikan
kemudahan dalam melakukan perbelanjaan.
Berdasarkan bentuk pengelola Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli termasuk
dalam kategori pusat perbelanjaan modern.
3. Menurut Bentuk Fisik
berdasarkan bentuk fisik, pusat perbelanjaan dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu:
a. Shopping Street: merupakan pengelompokan sarana perbelanjaan yang
terdiri dari deretan toko atau kios terbuka pada suatu penggal jalan.
b. Shopping Centre: merupakan pengelompokan fasilitas perbelanjaa (toko
dan kios) yang berada di satu atap.
c. Shopping Precint: merupakan kompleks pertokoan yang pada bagian
depan stand (area jual beli) menghadap ke rung terbuka yang bebas dari

segala macam kendaraan.
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d. Shopping Store: merupakan area jual beli yang sangat besar, biasanya
terdiri daribeberapa lantai yang menjual macam-macam barang termasuk
pakaian.

e. Supermarket: merupakan area jual beli yang menjual barang-barang
kebutuhan sehari-hari dengan sistem pelayanan self service.

f. Department Store dan Supermarket: merupakan bentuk-bentuk
perdagangan modern yang umum dipakai (gabungan dan kedua jenis
pusat perbelanjaan diatas).

g. Super Store: merupakan are jual beli satu lantai yang menjual kebutuhan

sandang dengan sistem pelayanan self service.

Berdasarkan bentuk fisik Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli termasuk dalam
kategori Shopping Center. Shopping Center merupakan pengelompokan fasilitas

perbelanjaan (toko dan kios) yang berada di satu atap.

4.  Berdasarkan Tipologi Pusat Perbelanjaan

Berdasarkan tipologi pusat perbelanjaan dapat dibedakan menjadi 3 jenis,

yaitu:

a. Pusat Perbelanjaan Terbuka, langsung terhadap cahaya matahari,
merupakan Pusat Perbelanjaan tanpa pelingkup, perlindungan terhadap
cuaca dilakukan melalui penggunaan kanopi menerus sepanjang muka
toko. Keuntungannya adalah kesan luas dari perencanaan teknis yang
mudah sehingga biaya lebih murah, Kerugiannya berupa kendala
climiting control, berpengaruh pada kenyamanan dan antara retail-retail

yang terpisah.
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b. Pusat Perbelanjaan Tertutup, Terlindung dari cuaca, merupakan mall
dengan pelingkup atap. Keuntungannya adalah climatic control
(kenyamanan). Kerugiannya adalah biaya mahal dengan kesan kurang
luas.

c. Pusat Perbelanjaan Terpadu (integraded). Merupakan penggabungan
antara Pusat Perbelanjaan terbuka dan Pusat Perbelanjaan tertutup.
Munculnya bentuk ini merupakan antisipasi terhadap keborosan energi
untuk control serta tingginya biaya pembuatan dan perawatan pada Pusat
Perbelanjaan tertutup. Selain itu, Pusat Perbelanjaan ini bertujuan untuk
mengkonsentrasikan daya tarik pengunjung Pusat Perbelanjaan dengan
bagian tertutup diletakan di tengah sebagai pusat dan magnet yang dapat

menarik pengunjung.

Berdasarkan tipologi pusat perbelanjaan (shopping center), maka Pusat

Perbelanjaan di Kota Sigli merupakan pusat perbelanjaan tertutup.

2.3.3 STANDARISASI PUSAT PERBELANJAAN

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007
bab I pasal 1 poin 5, Toko Modern adalah toko dengan sistem pelayana mandiri,
menjual berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk Minimarket,
Supermarket, Department Stor, Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk

Perkulakan,

Sedangkan dalam pasal 3 menjelaskan, penataan Pusat Perbelanjaan dan

Toko Modern wajib:
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1. Lokasi pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Moder wajib mengacu pada
Rencana Tata Ruang Wilaya Kabupaten/Kota, dan Rencana Detail Tata
Ruan Kabupaten/Kota, termasuk Peraturan Zonasinya.

2. Batasan luas lantai penjualan Toko Modern adalah sebagai berikut:

a. Minimarket, kurang dari 400 m2 (empat ratus meter pe segi)

b. Supermarket, 400 m2 (empat ratus meter per segi) sampa dengan 5.000
m2 (lima ribu meter per segi);

c. Hypermarket, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi);

d. Department Store, diatas 400 m2 (empat ratus meter pe segi);

e. Perkulakan, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per segi).

Pada pasal 4 menjelaskan pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

wajib:

a. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, keberadaan Pasar
Tradisional, Usaha Kecil dan Usaha Menengah yang ada di wilayah yang
bersangkutan;

b. Memperhatikan jarak antara Hypermarket dengan Pasar Tradisional yang
telah ada sebelumnya;

c. Menyediakan area parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu)
unit kendaraan roda empat untuk setiap 60 m2 (enam puluh meter
persegi) luas lantai penjualan Pusat Perbelanjaan dan/atau Toko Modern;

dan
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d. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern yang bersih, sehat (hygienis), aman, tertib dan ruang publik yang

nyaman.

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007

pasal 5 poin 3 Supermarket dan Department Store:

a. Tidak boleh berlokasi pada sistem jaringan jala lingkungan; dan
b. Tidak boleh berada pada kawasan pelayanan lingkunga di dalam

kota/perkotaan.
2.4  Survei Objek Sejenis

Deskripsi objek sejenis

Nama : Lippo Plaza Aceh

Status Kepemilikan : Swasta

Lokasi : JI. T. Hasan Dek, Beurawe, Kec. Kuta
Alam,

Kota Banda Aceh
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Gambar 2.1: Lippo Plaza Aceh
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022)

Lippo Plaza Aceh merupakan Pusat Perbelanjaan yang ada di Kota Banda
Aceh, di Plaza Aceh di perdagangkan beberapa jenis kebutuhan seperti baju,
celana dan aksesoris lainya selain kebutuhan sandang di Plaza Aceh juga tersedia
tempat bersantap kuliner dan area bermain seperti amazone. kebanyakan

wisatawan atau penduduk lokal berbelanja dengan produk-produk yang relatif

lebih murah dan memiliki kualitas yang bagus, sehingga sangat ramai di kunjungi

masyarakat,

Gambar 2.2: Lippo Plaza Aceh
Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

2.5 Lokasi

2.5.1 Pensyaratan Pemilihan Lokasi

Adapu pensyaratan lokasi menurut Perpres Republik Indonesia nomor 112

tahun 2007 adalah:

a. Pada pasal 3 menjelaskan bahwa, lokasi pendirian Pusat Perbelanjaan

dan Toko Modern wajib mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilaya
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Kabupaten/Kota, dan Rencana Detail Tata Ruan Kabupaten/Kota,
termasuk Peraturan Zonasinya.

b. Pada pasal 5 poin 3 menjelaskan bahwa, supermarket dan departemend
store tidak boleh berlokasi pada sistem jaringan jala lingkungan; dan

c. Tidak boleh berada pada kawasan pelayanan lingkunga di dalam

kota/perkotaan.
2.5.2 Peraturan RTRW Kabupaten Pidie

Menurut Qanun Kabupaten Pidie bab 3 pasal 3 ayat 1 RTRW Kabupaten
berfungsi sebagai arahan struktur dan pola ruang, pemanfaatan sumber daya, dan
pembangunan daerah serta penyelaras kebijakan penataan ruang Nasional,
Provinsi, dan Kabupaten. RTRW Kabupaten juga berfungsi sebagai pedoman
dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten dan

pedoman penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten.

Menurut Qanun Kabupaten Pidie pasal 19 Sistem jaringan prasarana

Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f, meliputi:

a. prasarana pemerintahan dan pelayanan umum terdiri atas:
1. Tingkat kabupaten berada di Perkotaan Kota Sigli;
2. Tingkat kecamatan berada di perkotaan tiap kecamatan; dan
3. Tingkat gampong berada di seluruh kecamatan sesuai jumlah gampong.
b. Sedangkan pada poin d menjelaskan tentang prasarana perdagangan terdiri

atas:
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1. Sarana perdagangan skala regional berada di Kawasan Perkotaan
Beureunuen di Kecamatan Mutiara;

2. Sarana perdagangan skala Kabupaten berada di Kawasan Perkotaan Kota
Sigli di Kecamatan Kota Sigli;

3. Sarana perdagangan skala beberapa kecamatan, meliputi Kawasan
Perkotaan Kota Bakti dan Kawasan Perkotaan Grong-grong, meliputi:
a. Kawasan perkotaan Kota Bakti berada di Gampong Pasar Kota Bakti;
b. Kawasan perkotaan Grong-grong berada di Gampong Grong-grong.
c. Skala perdagangan skala kecamatan berada di kawasan perkotaan

kecamatan
4. Sarana perdagangan berupa warung dan toko skala pelayanan lingkungan

berada di kawasan perkotaan dan perdesaan.

Dikarenakan Kabupaten Pidie hannya memiliki peraturan peruntukan lahan,
dan untuk peraturan KDB dan KLB belum ada di Qanun Kabupaten Pidie maka
dengan itu perancang mengambil peraturan KDB dan KLB daerah Kota Banda
Aceh. Adapun peraturan yang di pakai pada perancangan pusat perbelanjaan
(shopping center) di Kota Sigli yaitu peraturan KDB/KLB pada wilayah

perdagangan dan jasa.



TINGKAT KEPADATAN [ LR
perdagangan perdagangan

PADA LINGKUNGAN DENGAN

KEPADATAN TINGGI

« KDB (maksimum)
Perumahan 70 % 60 %
Perdagangan dan jasa 80 % 60 %
Perkantoran dan pelayanan umum 80 % 60 %

« KLB (maksimum)
Perumahan 2,0 1,2
Perdagangan dan jasa 4.5 3.5
Perkantoran dan pelayanan umum 4,5 35

+ Ketinggian Bangunan maksimum *) 6 Lt 4Lt

*) pada jarak radius 100 m dari pagar Masjid Raya Baiturrahman, ke
tidak diperkenankan melebihi ketinggian Masjid Raya Baiturrahman

tinggian bangunan

PADA LINGKUNGAN DENGAN

KEPADATAN SEDANG

« KDB (maksimum)
Perumahan 60 % 50 %
Perdagangan dan jasa 70 % 50 %
Perkantoran dan pelayanan umum 70 % 50 %

« KLB (maksimum)
Perumahan 1.8 1
Perdagangan dan jasa 3,5 2
Perkantoran dan pelayanan umum 3,5 2

» Ketinggian Bangunan maksimum 5Lt 4Lt

PADA LINGKUNGAN DENGAN

KEPADATAN RENDAH

+ KDB (maksimum)
Perumahan 60 % 30 %
Perdagangan dan jasa 70 % 40 %
Perkantoran dan pelayanan umum 70 % 40 %

« KLB (maksimum)
Perumahan 1.2 0,6
Perdagangan dan jasa 3,0 1,2
Perkantoran dan pelayanan umum 3.3 1,2

» Ketinggian Bangunan maksimum 3 2Lt

Tabel 2.1: Peraturan RTRW Kota Banda Aceh

Sumber: RTRW Kota Banda Aceh Tahun 2009-2029

23

Maka dari penjelasan di atas dapat di simpulkan pusat perbelanjaan ini akan

perbatasan sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dangan Selat Malaka.

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pidie.

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Pidie.

di rancang dan di rencanakan di Kecamatan Kota Sigli dikarenakan melayani

tingkat Kabupate. Kecamatan Kota Sigli memiliki luas 9,75 km? dengan
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d. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Simpang Tiga.

Gambar 2.3: Peta Kecamtan Kota Sigli
(Sumber: Google Earth, 2022)

Sebagai kawasan lokasi strategis, yaitu berada pada wilayah lintas
transportasi darat lintas sumatera, maka sangat dibutuhkan konsep yang nyata dan

terarah di dalam membangun karakter yang dimiliki oleh kota itu sendiri.

Kota Sigli sebagai Ibukota Kabupaten Pidie yang memiliki beberapa potensi
kawasan yang dapat dikembangkan. Selain memiliki 2 (dua) aliran sungai yaitu
Krueng Baro dan Krueng Tukah, juga memiliki kawasan perdagangan,
perkantoran, peribadatan, jasa, pendidikan, wisata pantai, serta beberapa fasilitas
umum, perencanaan yang komprehensif dalam melakukan penataan dan
pengembangan kawasan Kota Sigli. Menurut badan pusat statistik (BPS, 2016).

Jumlah penduduk di kecamatan kota sigli sebanyak 21.366.00.

2.5.3 Alternatif Pemilihan Lokasi
Alternatif Pemilihan Lokasi bertujuan untuk mendapatkan lokasi yang
terbaik sehingga sesuai dengan ketentuan undang-undang tentang pemilihan

lokasi,
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Pemilihan lokasi ini akan didasarkan pada karakteristik lokasi dengan nilai
tertinggi. Adapun beberapa alternatif untuk lokasi perencanaan Pusat Perbelanjaan
di Kota Sigli adalah sebagai beriku

Berikut adalah 3 (Tiga) pilihan Lokasi Alternatif site yang dipilih dan di
sesuai dengan Qanun Kabupaten Pidie untuk Pembangunan Pusat Perbelanjaan di
Kota Sigli. Dari tiga alternatif yang ada, untuk mewujudkan Perancangan Pusat
Perbelanjaan perlu pertimbangan yang matang dan bijaksana. Oleh karena itu

diperlukan penilaian yang akan memberikan keputusan nilai akhir atas lahan yang

Alternatif 1

ecamatan’KotaSigli

A,

diharapkan dengan dasar peraturan-peraturan.

Gambar 2.4: Peta Lokasi
(Sumber: Google Earth, 2022)
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1. Alternatif 1

590,22m ~

21569,44 m* ~

Gambar 2.5: Peta Lokasi 1
(Sumber: Google Earth, 2022)

Lokasi berada di Gampong Blok Sawah Kecamatan, Kota Sigli Kabupaten,
Pidie

a. Batas-batas Wilayah:

- Sebelah Utara : tambak warga

- Sebelah Timur : tambak warga

- Sebelah Barat . pertokoan warga

- Sebelah Selatan - jI. Lingkar blok sawah
b. Luas Lahan : 21.500 m?
c. Kepadatan penduduk : Rendah
d. Peraturan Pemerintah Setempat : perdagangan dan

permukiman
- (KDB) £ 70 %
- (KLB) £ 3,0 m2

- (GSB) :6m



b.

Alternatif 2

Gambar 2.6: Peta Lokasi 2

(Sumber: Google Earth, 2022)

Lokasi berada di Gampong Asan Kecamatan, Kota Sigli Kabupaten, Pidie

a. Batas-batas Wilayah:

- Sebelah Utara

- Sebelah Timur

- Sebelah Barat

- Sebelah Selatan

b. Luas Lahan

c. Kepadatan penduduk

d. Peraturan Pemerintah Setempat
- (KDB)

- (KLB)

- (GSB)

: Tambak Warga

: Tambak Warga

: perumahan warga

: JI. Medan Banda Aceh
: 38.500 m?

: Sedang

: Perdagangan Dan Jasa
1 70%

3,5 m?

112 m?

27
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C. Alternatif 3

Gambar 2.7: Peta Lokasi 3

(Sumber: Google Earth, 2022)
Lokasi berada di Blang Asan Kecamatan, Kota Sigli Kabupaten, Pidie

a. Batas-Batas Wilayah:

- Sebelah Utara : Perumahan Warga

- Sebelah Timur : Kantor Dprk Pidie Dan Perumahan
Warga

- Sebelah Barat : Kejaksaaan negri pidie Dan

Perumhan warga

- Sebelah Selatan - JI. Medan Banda Aceh
b. Luas Lahan : 25.000 m?2
c. Kepadatan penduduk : Tinggi
d. Peraturan Pemerintah Setempat : Perdagangan, Perkantoran

Dan Permukiman
- (KDB) 1 80%

- (KLB) L 4,5 m?



- (GSB)

2.5.4 Lokasi Terpilih

:12m

Tabel 2.2 Penilaian terhadap Alternatif pemilihan lokasi
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1.Sesuai Kesesuaian Kesesuaian Kesesuaian
Dengan KDB 70% Di KDB 70% Di KDB 80% Di
RTRW Dalam Area 3 Dalam Area 3 Dalam Area 3
Perdagangan Perdagangan Perdagangan
Dan Jasa Dan Jasa Dan Jasa
2.kelengkapan | Memiliki Memiliki Memiliki
utilitas Jaringan Pdam, Jaringan Pdam, Jaringan Pdam,
Listrik, 2 Listrik, 3 Listrik, 3
Komunikasi, Komunikasi, Komunikasi,
Tidak Memiliki Memiliki Memiliki
Drainase Drainase Drainase
Tidak Di Lalui Dilalui Dilalui
3.Akasebilitas | Transportasi Transportasi Transportasi
Umum, bisa 2 Umum, bisa 3 Umum, bisa 3
diakses semua diakses semua diakses semua
jenis kendaraan jenis kendaraan, jenis kendaraan,
,Kondisi Jalan Kondisi Jalan Kondisi Jalan
Baik, baik baik,
Dekat dengan Dekat Dengan Dekat Dengan
4.Pencapaian dengan masjid rumah sakit hotel pidie,
alfalah kota 2 mufit, sedikit 2 | grand bang asan 3
sigli dekat dengan hotel, hotel
masjid alfalah cempaka,
kota sigli wisma mutia
dan beberapa
penginapan
lainnya.
Mudah Dilihat Mudah Dilihat Mudah Dilihat
5. View Baik Dari Luar Baik Dari Luar Baik Dari Luar
Dan Dari Dan Dari Dan Dari
Dalam Site 3 Dalam Site 3 Dalam Site
Karena Berada Karena Berada Karena Berada 3
Di Samping Di Samping Di Samping
Jalan Arteri Jalan Arteri Jalan Arteri
Sekunder Primer Primer
TOTAL 13 14 15
SITE TERPILIH TERPILIH

Sumber: Analisis, 2022

Keterangan Nilai:

1 = Kurang Baik

2 = Baik
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3 = Cukup Baik

Berdasarkan data survei lokasi serta analisis alternatif lokasi dapat di
simpulkan bahwa lokasi yang sangat strategis untuk dibangunnya Pusat
Perbelanjaan adalah Blang Asan, Kecamatan Kota Sigli, Kabupten Pidie, JI.
Banda Aceh Medan, dikarnakan lokasi tersebut dekat dengan segala akses dan

tidak berda di tengan pusat perkotaan.

Gambar 2.8: Site Terpilih

(Sumber: Google Earth, 2022)

Lokasi berada di Blang Asan Kecamatan, Kota Sigli Kabupaten, Pidie
a. Batas-batas Wilayah:

- Sebelah Utara : Perumahan Warga

- Sebelah Timur : Kantor DPRK Pidie Dan

Perumahan Warga

- Sebelah Barat : Kejaksaaan Dan Perumahan Warga

- Sebelah Selatan - JI. Medan Banda Aceh
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b. Luas Lahan : 25.000 m2
c. Kepadatan penduduk : Tinggi
d. Peraturan Pemerintah Setempat : Perdagangan, perkantoran

dan permukiman

- (KDB) : 80%
- (KLB) 13,5 m?
- (GSB) 12 m

Adapun peraturan-peraturan dan syarat-syarat menyangkut peruntukan lahan
di daerah Kota Sigli, Kab. Pidie.
1. Luas lahan: 25.000 m?

2. KDB = Luas tapak x 80%

= 25.000 m? x 80%

=20.000 m?

3. KLB = Luas tapak x KLB
=25.000 m?x 4,5
= 87.500 m?

4. Ketinggian bangunan maksimum

KLB /KDB =112.500 m?/20.000 m2 =5

Nilai KLB dibagi dengan nilai KDB maka ketinggian bangunan maksimum

yang diperbolehkan adalah 5 lantai.

5. (GSB)

a. Jalan Arteri Primer GSB minimum: 12 M
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b. Arteri Sekunder GSB minimum: 10 M
c. Jalan Kolektor GSB minimum: 6 M
d. Jalan Lokal/Lingkungan GSB minimum: 4 M
2.6 Program Kegiatan
Pelaku kegiatan yang terlibat dalam Shopping Centre secara umum adalah
pengunjung yang terdiri dari masyaraka dan wisatawan. Sedangkan pengelola
terdiri dari karyawan dan pengelola. Pengunjung Shopping Center di Kota Sigli
tersebut dapat dibedakan berdasarkan tujuan dari kunjungannya, yaitu:
1. Pengunjung
Kegiatan utama pengunjung pada pusat perbelanjaan dapat dibagi menjadi 2
yaitu:
a. Pengunjung yang datang ingin berbelanja serta ingin berekreasi;
b. Pengunjung yang hanya datang ingin berekreasi dan melihat-lihat barang
yang ditampilkan di Shopping Center.
2. Penyewa
Penyewa adalah orang atau sekelompok orang yang menyewa dan mengunakan
ruang serta fasilitas yang disediakan dalam melakukan kegiatan jual beli.
3. Pengelola
Pengelola adalah individu yang tergabung dalam suatu badan yang
bertanggung jawab penuh terhadap segala kegiatan pengelolaan yang terdapat
dalam pusat perbelanjaan. Pengelola shopping center hanya meliputi dan
behubungan dengan bangunan yang dikelola tidak termasuk pengelola yang

ada pada outlet masing-masing.
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2.7  Studi Banding Proyek sejenis

2.7.1 Tanglin Shopping Centre

Deskripsi Umum:

Nama Proyek : Tanglin Shopping Centre

Avrsitek : William Lim

Lokasi : 19 Tanglin Rd, 02-43B, Singapura 247909
Luas Bangunan :29.119 m?

Tahun dibngun 1967

Foto 2.9: Tanglin Shopping Centre

(Sumber: https://www.straitstimes.com/)

Tanglin Shopping Centre Terletak di sepanjang Tanglin Road di
pinggiran kawasan wisata dan perbelanjaan Orchard Road, Tanglin Shopping
Centre adalah pusat perbelanjaan modern pertama yang didirikan di area
tersebut dan tertua kedua di Singapura setelah People's Park Complex

(dibangun pada 1967) di Chinatown. Bangunan ini dirancang oleh arsitek
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lokal William Lim, yang juga terlibat dalam proyek Taman Rakyat, dan
dikembangkan oleh SK Chee Co. dengan biaya $7,5 juta. Dibuka untuk bisnis
pada awal tahun 1972, kompleks ini awalnya menampung kantor, toko ritel,
restoran dan Singapore Medical Centre, yang merupakan fasilitas medis

swasta yang terdiri dari 18 spesialis medis.

Pada tahun 1980, perluasan ditambahkan ke gedung dengan sebagian
besar tingkat yang lebih rendah disewakan ke toko seni dan kerajinan dan
barang antik, fasion dan restaurant. Menyusul perombakan, mal menjadi

tempat populer bagi orang kaya dan terkenal untuk mendapatkan barang antik

dan karya seni.

Foto 2.10: Tanglin Shopping Centre

(Sumber: https://www.straitstimes.com/)

2.7.2 Senayan City Mall

Deskripsi Umum:
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Nama Proyek : Senayan City Mall

Dibangun Oleh : Agung Podomoro group

Lokasi :JI. Asia Afrika Lot 19, Jakarta Pusat, DKI Jakarta
Luas Bangunan : 48.000 m?

Tahun Dibangun : 2006

Gambar 2.11: senayan city
(Sumber: https://ekbis.sindonews.com, 2022)

Senayan City Mallatau biasa disebut dengan Senci adalah pusat
perbelanjaan terbesar di Jakarta yang mulai beroperasi tanggal 23 Juni 2006.
Alamat Senayan City Mall terletak di JI. Asia Afrika Lot 19, Jakarta Pusat, DKI
Jakarta, 10270, Indonesia. Mall ini memiliki tenant terbesar antara lain adalah
Debenhams, Fitness First Plus, Best Denki, Zara, dan Senayan City XXI

Secara keseluruhan, Senayan City merupakan pengembangan penggunaan

mall campuran yang terdiri dari tujuh lantai pusat perbelanjaan akhir tinggi,

perkantoran, sebuah menara apartemen, dan hotel bintang lima dioperasikan oleh


http://infopromodiskon.com/kota/profile/jakarta-pusat/
http://infopromodiskon.com/news/detail/37/provinsi-dki-jakarta--daftar-pusat-perbelanjaan.html
https://ekbis.sindonews.com/
http://infopromodiskon.com/news/detail/26/daftar-pusat-perbelanjaan-di-indonesia.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/26/daftar-pusat-perbelanjaan-di-indonesia.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/37/provinsi-dki-jakarta--daftar-pusat-perbelanjaan.html
http://infopromodiskon.com/kota/profile/jakarta-pusat/
http://infopromodiskon.com/news/detail/37/provinsi-dki-jakarta--daftar-pusat-perbelanjaan.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/37/provinsi-dki-jakarta--daftar-pusat-perbelanjaan.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/26/daftar-pusat-perbelanjaan-di-indonesia.html
http://infopromodiskon.com/news/detail/26/daftar-pusat-perbelanjaan-di-indonesia.html
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Sofitel. Senayan City dibangun di atas lahan seluas 48.000 m2 yang dimiliki oleh
Bung Karno Authority. Pusat perbelanjaan yang didirikan oleh pengembang Plaza

Semanggi.

=
=
B
=
2
s
=

Gambar 2.12: interior senayan city
(Sumber: https://infopromodiskon.com/, 2022)

2.7.3 Plaza Senayan

Deskripsi Umum:

Nama Proyek : Plaza Senayan

Dibangun Oleh : Kajima Corporation

Lokasi . JI. Asia Afrika No. 8, Senayan, Kebayoran Baru,
jakarta

Luas Bangunan : 13.500 m?

Tahun Dibangun : 1996

Plaza Senayan adalah sebuah pusat perbelanjaan yang terletak di Senayan,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Mal ini bisa dicapai beberapa menit dengan
mengemudi dari Jembatan Semanggi. Mall ini cukup terkenal di kalangan anak
muda zaman sekarang. Di mall ini tersedia banyak toko mewah yang

menyediakan barang seperti baju-baju dan restoran cepat saji, dan merupakan


http://infopromodiskon.com/news/detail/26/daftar-pusat-perbelanjaan-di-indonesia.html
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budaya Jakarta saat ini, di mana anak-anak muda dan wanita berkumpul untuk

hangout.

Gambar 2.13 Plaza Senayan
(Sumber: https://www.flickr.com//, 2022)

Mall ini juga terkenal di kalangan ekspatriat, dikarenakan fasilitas dan
sarananya yang baik dan terletak di pusat kota. Hanya butuh beberapa menit saja
berkendara dari Semanggi menuju Plaza Senayan. Mal ini nantinya akan bisa
dicapai dengan monorel jika sudah selesai. Plaza senayan adalah mall yang
melayani sklala regional yang di lengkapi denga supermarket, departemend store,

foodcourt, coffee shop, reatail, dan game zone.
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Gambar: 2.14 Interior Plaza Senayan
(Sumber: https://youtu.be/zB_Su8KdGbs, 2022)

2.8  kesimpulan studi banding

Kesimpulan Studi Banding dari

dibawah ini:

Tabel 2.3: Kesimpulan Studi Banding

objek sejenis dapat dilihat pada tabel

No | keterangan Tanglin Senayan City Mall Plaza Senayan
Shopping Center
1 | lokasi singapur indonesia indonesia
fungsi Shopping center Shopping mall Shopping mall
3 | kepemilikan swasta swasta swasta
4 | Massa bangunan | Tunggal Tunggal Tunggal
5 Luas bangunan 29.119 m? 48.000 m? 13.500 m?
6 | Fasilitas Toko Ritel, Food Toko Ritel, Tempat Toko Ritel, Tempat

Court, Coffee Shop,
Tempat Istirahat,
Atm Center

Istirahat, Food Court,
Coffee Shop, Game
Zone, Musalla, Ruang
Penyimpanan, Atm
Center

Istirahat, Food Court,
Coffee Shop, Game
Zone, Privat Room,
Ruang Kantor, Atm

Center

Sumber: Anlisa 2022

Dari kesimpulan studi banding proyek sejenis tersebut, dapat menjadi

acuan untuk perancangan Shoping Centre di Kota Sigli yaitu:

1. Bangunan bermasa tunggal

2. Dari ke tiga studi banding objek sejenis diatas menyediakan fasilitas

pendukung seperti ATM center dan tempat istirahat.

3. Kontruksi bangunan yang direncanakan bermaterial beton, kaca, baja.



https://youtu.be/zB_Su8KdGbs
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TEMA PERANCANGAN

3.1 Latar Belakang Pemilihan Tema

Menurut World Health Organisation (WHO), 30% bangunan gedung di
dunia mengalami masalah kualitas udara dalam ruangan. Untuk itu muncul adanya
konsep Green Architecture yaitu pendekatan perencanaan Arsitektur yang
berusaha meminimalisasi berbagai pengaruh membahayakan pada kesehatan
manusia dan lingkungan. Salah satu pemecahan solusi lingkungan tercemar
banyak dikembangkan konsep-konsep kota yang hijau. Konsep Green
Architecture sudah selayaknya dapat diterapkan di Indonesia. Mengingat
pembangunan yang sangat besar dan kerusakan lingkungan yang semakin parah

yang diakibatkan oleh pembangunan.

Dengan menerapkan tema ini pada rancangan, diharapkan dapat
mengurangi penggunaan energi dan material, mengurangi polusi, menjaga habitat,
menjaga ekosistem, lingkungan, dan keindahan. Rancangan yang ekologis
mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam menjaga lingkungan, dan
mengurangi dampak terhadap lingkungan dan makhluk hidup termasuk di
dalamnya manusia. Rancangan ekologis adalah rancangan yang teliti dan penuh
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan

manusia.
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3.2 Pengertian Tema

3.2.1 Pengertian Green Architecture

Green Architecture adalah konsep yang berusaha meminimalkan pengaruh
buruk terhadap lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan tempat hidup
yang lebih baik dan lebih sehat, yang dilakukan dengan cara memanfaatkan

sumber energi dan sumber daya alam secara efisien dan optimal.

‘Green’ dapat diinterpretasikan sebagai Sustainable (berkelanjutan),
earthfriendly (ramah lingkungan), dan high performance building (bangunan
dengan performa sangat baik). Ukuran 'green’ ditentukan oleh berbagai faktor,
dimana terdapat peringkat yang merujuk pada kesadaran untuk menjadi lebih
hijau.

Menurut Profesor Brenda Vale, bahwa Arsitektur Hijau merupakan suatu
pendekatan desain bangunan yang berfokus pada sumber daya alam yang dipakai
baik material bangunan, bahan bakar selama pembangunan, dan peran dari

bangunan tersebut.

Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan, Green
Architectur adalah konsep yang berusaha meminimalkan penggunaan energi dan
pengaruh buruk terhadap lingkungan, sehingga menghasilkan tempat hidup yang
lebih baik, dengan cara memanfaatkan sumber daya alam secara efisien dan

optimal.
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3.2.2 Prinsip-Prinsip Green Architecture
Penjabaran prinsi-prinsip green architecture beserta langkah-langkah

mendesain green building menurut: Brenda dan Robert Vale, 1991,

1.  Hemat Energi (Conserving Energy)

Sungguh sangat ideal apabila menjalankan secara operasional suatu
bangunan dengan sedikit mungkin menggunakan sumber energi yang langka atau
membutuhkan  waktu yang lama untuk menghasilkannya kembali.
Solusi yang dapat mengatasinya adalah desain bangunan harus mampu
memodifikasi iklim dan dibuat beradaptasi dengan lingkungan bukan merubah
lingkungan yang sudah ada. Lebih jelasnya dengan memanfaatkan potensi
matahari sebagai sumber energi. Cara mendesain bangunan agar hemat energi,

antara lain:

a. Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan
pencahayaan dan menghemat energi listrik.

b. Memanfaatkan energi matahari yang terpancar dalam bentuk energi
thermal sebagai sumber listrik.

c. Memasang lampu listrik hanya pada bagian yang intensitasnya rendah.

d. Menggunakan sun shading pada jendela yang secara otomatis dapat
mengatur intensitas cahaya dan energi panas yang berlebihan

e. Penggunaan warna yang cerah tetapi tidak menyilaukan, yang bertujuan

untuk meningkatkan intensitas cahaya.
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f. Bangunan tidak menggunakan pemanas buatan, semua pemanas
dihasilkan oleh penghuni dan cahaya matahari yang masuk melalui
lubang ventilasi.

g. Meminimalkan penggunaan energi untuk alat pendingin (AC) dan lift.

2.  Memanfaatkan Kondisi Dan Sumber Energi Alami (Working With

Climate)

Melalui pendekatan Green Architecture bangunan beradaptasi dengan
lingkungannya. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi alam, iklim dan
lingkungannya sekitar ke dalam bentuk serta pengoperasian bangunan, misalnya

dengan cara:

a. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari.

b. Menggunakan sistem air pump dan cros ventilation untuk mendistribusi
udara yang bersih dan sejuk ke dalam ruangan.

c. Menggunakan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim.

d. Menggunakan jendela dan atap yang sebagian bisa dibuka dan ditutup

untuk mendapatkan cahaya dan penghawaan yang sesuai kebutuhan.

3. Menanggapi keadaan tapak pada bangunan (Respect for Site)

Perencanaan mengacu pada interaksi antara bangunan dan tapaknya. Hal
ini dimaksudkan keberadan bangunan baik dari segi konstruksi, bentuk dan

pengoperasiannya tidak merusak lingkungan sekitar, dengan cara sebagai berikut.
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a. Mempertahankan kondisi tapak dengan membuat desain yang
mengikuti bentuk tapak yang ada.

b. Luas permukaan dasar bangunan yang Kkecil, yaitu pertimbangan
mendesain bangunan secara vertikal.

c. Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak

lingkungan.

4. Memperhatikan pengguna bangunan (Respect for User)
Antara pemakai dan green architecture mempunyai keterkaitan yang
sangat erat. Kebutuhan akan green architecture harus memperhatikan kondisi

pemakai yang didirikan di dalam perencanaan dan pengoperasiannya.

5. Meminimalkan Sumber Daya Baru (Limitting New Resources)
Suatu bangunan seharusnya dirancang mengoptimalkan material yang ada
dengan meminimalkan penggunaan material baru, dimana pada akhir umur

bangunan dapat digunakan kembali unutk membentuk tatanan arsitektur lainnya.

6.  Menyeluruh (Holistic)

Memiliki pengertian mendesain bangunan dengan menerapkan 5 poin di
atas menjadi satu dalam proses perancangan. Prinsip-prinsip green architecture
pada dasarnya tidak dapat dipisahkan, karena saling berhubungan satu sama lain.
Tentu secara parsial akan lebih mudah menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Oleh
karena itu, sebanyak mungkin dapat mengaplikasikan green architecture yang ada

secara keseluruhan sesuai potensi yang ada di dalam site.

3.3 Interpretasi Tema
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Menurut pradono (2008), green dapat diinterpretasikan sebagai sustainable
(berkelanjutan), earth friendly (ramah lingkungan), dan high performance
building (bangunan dengan performa sangat baik). Konsep green building yang
telah lama berkembang di negara maju dapat diterapkan untuk mengurangi polusi
udara di lingkungan perkotaan. Tema Green Architecture merupakan konsep
arsitektur yang tanggap terhadap pemanasan global, dimana kualitas udara yang
semakin buruk, terjadi perubahan iklim yang dratis dan pemborosan energi.
Konsep Green Architecture mencoba untuk memperbaiki kondisi iklim mikro,
sehingga mampu membentuk lingkungan baru yang menyehatkan penggunanya

dan memberi sumbangsih yang besar terhadap pelestarian alam.

Dari penjelasan tersebut interprestasi tema yang diharapkan dapat

diwujutkan di proyek ini adalah

1. Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayan.
2. Pengguaan warna yang cerah tapi tidak menyilaukan, yang bertujuan
untuk meningkatkan intnsitas cahaya.

3. Penggunaan vegetasi dan air untuk mengatur iklim.

Maka Hal ini dapat menciptakan Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli
memiliki sebuah karakter yang kuat untuk mempertegas hubungan antara bentuk
dan fungsi bangunan sehingga berpotensi untuk menunjang terbentuknya sebuah
ide atau gagasan yang dapat dimengerti dan dirasakan oleh pengguna bangunan

nantinya

3.4 Penerapan Tema pada Bangunan
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Adapun prinsip-prinsip Green Architecture yang akan diterapkan pada

Rancangan Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli yaitu:

1.  Hemat Energi (Conserving Energy)

Dengan memasukkan prinsip Hemat Energi pada bangunan maka dengan itu

bangunan harus mampu memodifikasi iklim dan beradaptasi dengan lingkungan

seperti:

a.

Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memakasimalkan

pencahayaan

. Penggunaan Sun Shading pada bangunan bertujuan untuk mengatur

cahaya dan energi panas yang masuk kedalam bangunan
Penggunaan warna yang cerah tapi tidak menyilaukan, yang bertujuan

untuk meningkatkan intensitas cahaya.

2.  Memanfaatkan Kondisi Dan Suber Energi Alami (working whit climate)

Maka dengan menerapkan prinsip working bangunan harus memanfaatkan

energi alami seperti:

Menerapkan sistem cros ventilation untuk mendistribusikan udara yang

bersih kedalam bangunan pada area tertentu.

. Untuk mengurangi panas dalam bangunan dapat di lakukan dengan cara

penggunaan tumbuhan dan air sebagai pengatur iklim
Penggunaan material atap yang bisa memasukakn cahaya kedalam

bangunan

3.5 Studi Banding Tema Sejenis
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1. Bosco Verticale

Nama Bangunan : Bosco Verticale (vertical forest), Milan
Lokasi : Milan, Metropolitan City of Milan, Italia
Architect : Boeri Studio

Pengembang : COIMA Sgr (dari HINES lItalia srl)

Gambar 3.1: Bosco Verticale
(Sumber: https://id.depositphotos.com/, 2022)

The Forest Vertikal adalah bangunan untuk format baru dari
keanekaragaman hayati arsitektur yang tidak hanya berfokus pada manusia tetapi
juga pada hubungan antara manusia dan spesies hidup lainnya. Vertical Forest
merupakan konsep arsitektural yang menggantikan material tradisional pada
permukaan perkotaan dengan menggunakan perubahan polikromi daun untuk

dindingnya. Arsitek biologi mengandalkan layar vegetasi, perlu menciptakan


https://id.depositphotos.com/
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iklim mikro yang sesuai dan menyaring sinar matahari, dan menolak pendekatan
teknologi dan mekanis yang sempit untuk kelestarian lingkungan.

Apartemen itu  disebut ‘hutan  vertikal' karena rancangannya
mengintegrasikan lebih dari 1000 spesies pohon, semak, dan tanaman berbeda.
Benar-benar "apartemen hijau". Karena, secara total, apartemen ini ditanami 780
pohon dan bertujuan meningkatkan keanekaragaman hayati yang mungkin telah
rusak selama konstruksi proyek.

Masing-masing menara apartemen memiliki tinggi mencapai 112 m dengan
balkon menonjol keluar di tiap fasad apartemen. Tiap apartemen memiliki taman
pribadi guna melindungi ruang hidup interior dari polusi akustik, partikel debu,
angin kencang, dan sinar matahari langsung.

2. Nanyang Technologycal University Singapura

Nama Bangunan : Nanyang Technologycal University Singapura
Lokasi : 50 Nanyang Ave, Singapura 639798
Architect : CPG Konsultan / Kenzo Tange

Tahun Berdiri 11991

Gambar 3.2: Nanyang
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(Sumber: https://www.greenroofs.com/, 2022)

Nanyang Technologycal Terletak di Distrik Nanyang Jurong, bagian Barat
Daya Singapura. Universitas seluas 200H ini terletak sekitar 25 km dari pusat
kota. Bangunan ini merupakan bangunan yang didisain oleh CPG Konsultan /
Kenzo Tange yang berasal dari Jepang. Desain yang dibuat berkonsep menyatu
dengan lingkungan. Nanyang Technologycal University Singapura ini mempunyai
konsep Green Architecture dengan architecture as landscape yaitu bangunan
merupakan bagian dari salah satu elemen landscape, perpaduan yang harmonis
antara material kaca dan rumput.

Bahan-bahan bangunan yang digunakan cenderung ramah dengan
lingkungan seperti keramik dengan motif kasar pada lantai untuk mengurangi
pantulan panas yang dihasilkan dari dinding yang berkaca. Pada dinding bangunan
terdapat kaca di beberapa bagiannya yang berfungsi untuk menghemat
penggunaan elektrik terhadap bangunan, terutama segi pencahayaan dari lampu

3. ACROS Fukuoka Prefectural International Hall

Lokasi : Fukuoka, Jepang
Avrsitek : Emilio Ambasz
Perusahaan konstruksi : Takenaka Korporasi
Avrsitek Lansekap : Takenaka Korporasi
Tahun Berdiri 1994

Luas Lahan : 100.000 m2

Fungsi bangunan : Jaringan pertukaran Budaya dan Informasi



49

Gambar 3.3: Acros Fukuoka
(Sumber: https://www.stirworld.com/, 2022)

Acros Fukuoka dibangun setelah gedung kantor Pemerintah Prefektur
Fukuoka sebagai gaya masa depan sebuah kompleks komersial di Maret
1993. Pendirian komersial dan fasilitas budaya seperti gedung simfoni yang rapi
dan kompak dibangunan ini. Di sisi jalan utama, bangunan ini dirancang dengan
gaya gedung perkantoran seperti biasa dengan menggunakan dinding berlapis
kaca. Di sisi lain, sisi utara bangunan mengadopsi gaya taman bertingkat. Dengan
tampilan demikian bangunan ini didirikan dengan menggabungkan konsep dan
gaya desain yang berbeda dalam satu bangunan.

Tujuan pembangunan ACROS Fukuoka adalah memberikan dukungan
dalam meningkatkan pelayanan sebagai pusat pertukaran internasional, budaya
dan informasi, untuk mempromosikan jaringan pertukaran budaya dan informasi,
sekaligus untuk mempromosikan budaya di Prefektur Fukuoka, untuk
memberikan informasi tentang budaya dan memfasilitasi pertukaran, dan dengan
demikian memberikan kontribusi baik kemajuan budaya bagi warga Fukuoka dan

vitalisasi masyarakat setempat.
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Desain untuk ACROS Fukuoka mengusulkan solusi baru yang kuat untuk

masalah perkotaan yang umum, mendamaikan keinginan pengembang untuk

penggunaan menguntungkan penggunaan lahan secara komersil dengan kebutuhan

masyarakat untuk ruang terbuka hijau. Rancangan Fukuoka memenuhi baik

kebutuhan dalam satu struktur dengan menciptakan model agro-perkotaan yang

inovatif.

3.6 Kesimpulan Tema Sejenis

dibawah ini:

Tabel 3.1 Kesimpulan Tema Sejenis

Kesimpulan Studi Banding dari tema sejenis dapat dilihat pada tabel

Ecros fukuoka

No keterangan Bosco verticale Nanyang tecnolgycal
1 lokasi Milan, italia singapura jepang
2 fungsi apartemend university Pertukaran budaya
dan
informasi
3 kepemilikan swasta swasta swasta
4 Massa Tunggal Tunggal Tunggal
bangunan
5 Tahun 2014 1991 1994
berdiri
6 Prinsip green | Working with climate | Working with climate Respect for site
Hemat enrgi Respect for site Hemat enrgi
Hemat energi
7 penerapan Kaca untuk Kaca untuk Kaca untuk
memaksimalkan memaksimalkan memaksimalkan
pencahayaan, pencahayaan, pencahayaan,

- Sumber: Anlisa 2022

penggunaan vegetasi

untuk mengatur iklim

dan menyatu dengan

alam, material
penutup lantai pada
area landscap yang
tidak memantulkan
cahaya, bangunan
dibuat menipis dan
memanjang

penggunaan vegetasi
untuk mengatur iklim
dan menyatu dengan
alam, material
penutup lantai pada
area landscap yang
tidak memantulkan
cahaya, bangunan di
buat menipis dan
memanjang

penggunaan vegetasi

untuk mengatur iklim

dan menyatu dengan

alam, material
penutup lantai pada
area landscap yang
tidak memantulkan
cahaya, bangunan
dibuat menipis dan
memanjang
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Dari ketiga studi banding tema sejenis, bangunan dibuat menipis dan
memanjang, penggunaan material kaca pada banguna untuk menstabilkan
pencahayaan dalam bangunan, penggunaan vegetasi pada bangunan guna untuk
mengatur iklim. Setelah mempelajari dan menganalisa dari studi banding tema
sejenis ini, maka didapat beberapa hal pokok yang nanti akan diterapkan pada

perancangan Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli seperti:

1. Pemilihan material yang ramah lingkungan.
2. Meminimalisir penggunaan energi listrik.
3. Menggunakan vegetasi vertikal sebagai penyaring sinar matahari.

4. Penggunaan kaca untuk memaksimalkan pencahayaan.



BAB IV
ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Funsional

Analisis fungsional berhubungan dengan fungsi dan kegunaan bangunan
Shopping Center. Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan penjelasan mengenai
hal-hal yang akan mempengaruhi tujuan perencanaan, seperti menganalisa Pemakai
Kegiatan Ruang, Organisasi Ruang, Hubungan Ruang, dan Program/Besaran

Ruang.

4.1.1 Analisis Pemakai

Adapun pemakai yang berlangsung di Pusat Perbelanjaan Modern (shopping
center) di Kota Sigli dapat di kelompokan menjadi:
1. Pengunjung
Kegiatan utama pengunjung pada pusat perbelanjaan dapat dibagi menjadi 2
yaitu:
a. Pengunjung yang datang ingin berbelanja serta ingin berekreasi;
b. Pengunjung yang hanya datang ingin berekreasi dan melihat-lihat barang
yang ditampilkan di Shopping Center.
2. Penyewa
Penyewa adalah orang atau sekelompok orang yang menyewa dan mengunakan
ruang serta fasilitas yang disediakan dalam melakukan kegiatan jual beli.

3. Pengelola

52
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Pengelola adalah individu yang tergabung dalam suatu badan yang bertanggung

jawab penuh terhadap segala kegiatan pengelolaan yang terdapat dalam pusat

perbelanjaan. Pengelola shopping center hanya meliputi dan behubungan dengan

bangunan yang dikelola tidak termasuk pengelola yang ada pada outlet masing-

masing yaitu terdiri:

a.

Manager (manager/pimpinan)

Manager adalah orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan
usaha yang bertujuan membantu organisasi dalam mencapai sasarannya.
Administration (administrasi)

Adalah sebuah tim yang mengelola segala hal yang berhubungan dengan
administrasi kantor.

Marketing team (Tim marketing)

Adalah suatu tim yang mengurusi masalah pemasaran. Berhasil tidaknya
shopping center tergantung pada marketingnya. Marketing sering
dikatakan sebagai ujung tombaknya produksi.

Cleaning service

Adalah yang mengurusi segala hal yang berhubungan dengan kebersihan
gedung.

Maintenance Building Service (Perawatan gedung)

Adalah suatu tim yang bertanggung jawab terhadap perawatan gedung
yang meliputi utilitas dan perawatan lainnya.

Security (keamanan)
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Adalah suatu tim yang bertanggung jawab terhadap keamanan
lingkungan bangunan dari pencurian, perampokan, pengerusakan dan

lain-lain.

4.1.2 Analisis Pemakai Dan Kegiatan

Pada Pusat Perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli, pemakai dapat di

kelompokan dalam beberapa kelompok pemakai, yaitu:

Tabel 4.1 Analisis Pemakai

1 Pengunjung 1.Datang/Pulang 1. SE/ME
2.Memarkir kendaraan 2. Area parkir
3.Melihat-Lihat 3. Supermarket/Retail/departemend store
4.Membeli 4. Supermarket/Retail/ departemend
5.Makan/Minum store
6.Rekreasi 5. Coffe Shop/Foodcour
7.Bab/Bak 6. Game Zone
8.1badah 7. Toilet
9.Mengambil uang 8. Musalla
9. ATM center
2 Penyewa 1. Datang/Pulang 1. SE/IME
2. Memarkir Kendaraan 2. Area Parkir
3. Membuka Toko/Retail | 3. supermarket/ Retail/departemend store
4. Mengambil barang 4. gudang
5. Mengatur Etalase 5. supermarket/ Retail/departemend store
6. Melayani Pelanggan 6. supermarket/ Retail/departemend store
7. Menerima Pembayaran | 7. Kasir
8. Ibadah 8. Musalla
9. Istirahat 9. Cafee Shop/Foodcour
10. Bab/Bak 10. Toilet
3 Pengelola
a. Manager 1. Datang/Pulang 1. SE/IME
2. Memarkir Kendaraan 2. Area Parkir
3. Mengontol 3. Sopping Center
4. Menganalisis Laporan | 4. Ruang Kerja
5. Menerima Tamu 5. Ruang Tamu
6. Rapat 6. Ruang Rapat
7. Istirahat 7. Coffe Shop/Foodcour
8. Ibadah 8. Musalla
9. Bab/Bak 9. Toilet
10. Mengambil Uang 10. ATM Center
b. Administrasi 1. Datang/Pulang 1. SE/IME
2. Memarkir Kendaraan 2. Area Parkir
3. Mengurus 3. Ruang Adm
Berkas/Surat 4. Ruang Kantor
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. Mengganti Pakaian
. Membersihkan

4. Bekerja 5. Ruang Rapat
5. Rapat 6. Musalla
. Ibadah 7. Cofee Shop/Foodcourt
. Istirahat 8. Toilet
. Bab/Bak 9. ATM Center
. Mengambil uang
c. Marketing . Datang/Pulang . SE/IME
Team . Memarkir Kendaraan . Area Parkir
. Menganalisi Laporan . Ruang Marketing
Rapat . Ruang Rapat
. Istirahat . Cofee Shop/Foodcourt
Ibadah . Musalla
. Bab/Bak . Toilet
. Mengambil uang . ATM Center
d. Cleaning . Datang/Pulang SE/ME
Service . Memarkir Kendaraan . Area Parkir

. Ruang Ganti/Ruang Cleaning Service
. Shopping Center

1
2
3
4
5
6
7
8
1.
2
3
4
. Ibadah 5. Musalla
. Istirahat 6. Cofee Shop/Food Court
. Bab/Bak 7. Toilet
. Mengambil uang 8. ATM Center
e. Perawatan . Datang/Pulang 1. SE/IME
Gedung . Memarkir Kendaraan 2. Area Parkir
. Mengganti Pakaian 3. Ruang Ganti
. Merawat Gedung 4. Shopping Center
Ibadah 5. Musalla
. Istirahat 6. Cofee Shop/Foodcourt
. Bab/Bak 7. Toilet
. Mengambil uang 8. ATM Center
f. Security . Datang/Pulang 1. SE/IME
. Memarkir Kendaraan 2. Area Parkir
. Menjaga Keamanan 3. Pos Satpam/Shopping Center
. Ibadah 4. Musalla
. Istirahat 5. Cofee Shop/Foodcourt
. Bab/Bak 6. Toilet
. Mengambil uang 7. ATM Center

4.1.3 Analisis Pengelompokan Ruang

Analisis pengelompokan ruang perancanga pusat perbelanjaan di kota sigli ini

dibagi menjadi beberapa bagian berdasarkan zonanya, yaitu:

Tabel 4.2 Program Ruang
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Parkir

Lobby

Ruang Reseptionis
Pos Keamanan
Supermarket
Departement Store

Ritel

Coffee Shop
Foodcourt
Game Zone
Ruang Tamu
Toilet

Ruang Rapat
Gudang
Loading Dock

e Ruang Manager

¢ Ruang Administrasi
¢ Ruang Marketing

¢ Ruang CCTV

e Rauang MEE

» Ruang AHU

e Ruang Cleaning
Service

¢ Ruang Genset

¢ Ruang Pompa

e Ruang Ac

Sumber: Analisis, 2022

4.1.4 Perhitungan Jumlah Pengunjung

Untuk menghitung jumlah pengunjung ke Pusat Perbelanjaan Modern

(shopping center) di Kota Sigli. Acuan yang diambil adalah jumlah rata-rata

penduduk kabupaten pidie, maka diperlukan perhitungan jumlah penduduk untuk

10 tahun mendatang.

Tabel 4.3 jumlah penduduk menurut kabupaten/kota

Simeulue 114.518.00 | 90.291.00 91.372.00 92.393.00 93.228.00 92.865.00
Aceh Singkil | 114.518.00 | 116.712.00 | 11.9490.00 | 12.1681.00 | 12.4101.00 | 12.6514.00
Aceh Selatan | 224.897.00 | 228.603.00 | 23.1893.00 | 23.5115.00 | 23.8081.00 | 23.2414.00
Aceh 200.014.00 | 204.468.00 | 20.8481.00 | 21.2417.00 | 21.6495.00 | 22.0860.00
Tenggara

Aceh Timur 402.976.00 | 204.468.00 | 41.9594.00 | 42.7567.00 | 43.6081.00 | 42.2401.00
Aceh Tengah | 196.090.00 | 200.412.00 | 20.4273.00 | 20.8505.00 | 21.2494.00 | 21.5576.00
Aceh Barat 193.791.00 | 197.921.00 | 20.1682.00 | 20.5971.00 | 21.0113.00 | 19.8736.00
Aceh Besar 392.584.00 | 400.913.00 | 40.9109.00 | 41.7302.00 | 42.5216.00 | 40.5535.00
Pidie 418.882.00 | 425.974.00 | 432.599.00 | 439.131.00 | 444.976.00 | 435.275.00
Bireuen 435.300.00 | 443.627.00 | 45.3224.00 | 46.1726.00 | 47.1635.00 | 43.6418.00
Aceh Utara 583.892.00 | 593.492.00 | 60.2554.00 | 61.1435.00 | 61.9407.00 | 60.2793.00
Aceh Barat 140.689.00 | 143.312.00 | 14.5726.00 | 14.8111.00 | 15.0393.00 | 15.0775.00
Daya

Gayo Lues 87.881.00 143.312.00 | 91.024.00 92.602.00 94.100.00 99.532.00
Aceh 278.324.00 | 282.921.00 | 287.007.00 | 29.1112.00 | 29.5011.00 | 29.4356.00
Tamiang

Nagan Raya 155.070.00 | 158.223.00 | 161.329.00 | 16.4483.00 | 16.7294.00 | 16.8392.00
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Aceh Jaya 86.385.00 87.622.00 89,618.00 91.087.00 92.892.00 93.159.00
Bener Meriah | 136.821.00 | 139890.00 142526.00 145086.00 148175.00 161342.00
Pidie Jaya 148.719.00 | 151472.00 154795.00 158091.00 161215.00 158397.00
Banda Aceh 250.303.00 | 254904.00 | 259913.00 | 265111.00 270321.00 252899.00
Sabang 33.215.00 33622.00 33978.00 34571.00 34874.00 41197.00
Langsa 165.890.00 | 168820.00 171574.00 174318.00 176811.00 185971.00
Lhokseumawe | 191.407.00 | 195186.00 198980.00 | 203284.00 207202.00 188713.00
Subulussalam | 75.188.00 77084.00 78725.00 80215.00 81417.00 90751.00
Aceh 500.195.300 | 509.624.800 | 518.946.600 | 528.131.400 | 537.153.200 | 527.487.100

Sumber: BPS, 2022

Berdasarkan data diatas, terjadi peningkatan pada tahun pada tahun 2015

sebanyak 418.882 dan

kabupaten pidie dengan presentag

pada tahun 2020 sebanyak 435.275 jiwa penduduk di

Ph=Po (1+r)

menghitung jumlah pengunjung

sepuluh tahun yang akan mendatang (tahun 2030) menggunakan rumus arimatika

proyeksi sebagai berikut:

Pn

Po

= Jumlah penduduk pada tahun yang akan datang

= Jumlah penduduk pada tahun sebelumnya

= Konstanta

= Pertumbuhan penduduk

= Tahun yang diproyeksikan

pn=po (1+r)®°

pn = 435.275 (1+1,0229) 1°

pn = 435.275 (1,0229) 1°

pn = 435.275 (1,28)
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pn = 557.152 asumsi pertumbuhan 10 tahun mendatang

jika diperhitungkan dalam:
pertahun = 557.152 orang
perbulan =557.152 : 12 = 46.429 orang
perhari =46.429:30 =1.547o0rang
= dibulatkan 1.550 orang perhari
berdasarkan jumlah perhitungan diatas maka bisa di asumsikan jumlah
pengunjung ke pusat perbelanjaan modern (shopping center) di Kota Sigli adalah

50% dari perhitungan diatas yaitu 775 orang perhari.
4.1.5 Organisasi Ruang
1.  Organisasi Ruang Makro

Berdasarkan kegiatan dan kebutuhan ruang maka dapat di lakukan pengelompokan

ME/SE —» MEEKANIKAL
e PARKIR SERVICE
SERVICE ELEKTRIKAL

GUDANG
PARKIR PARKIR
RODA 4 1 RODA2
FASILITAS 8 =
UTAMA %0

DROP
OFF

KELUAR

KELUAR MASUK

PARKIR
BUS

organisasi ruang secara makro, yang di atur berdasarkan hubungan tiap-tiap kegiata.

keteranga:



= Jalur pengelola, pedagang dan karyawan
Jalur pengunjung
Skema 4.1 Oarganisasi Ruang Makro

(Sumber: Analisis, 2022)

Organsasi Ruang Mikro
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PARKIR RODA 4 PARKIR RODA 2
¥
TOILET LOBEBY TOILET
+ ¥ t
DEPARTEMENT

M HALL |=—p SUPEEMARKET

T

LOBBY

STORE

Hubungan Antar Ruang Lantai 1

Skema 4.2 Hubungan Antar Ruang Lanti 1
(Sumber: Analisis, 2022)
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‘ MUSA | ‘ TO]ILE ‘
\| RITEL | RUANG PENGELOLA |
‘ RETAIL }‘——‘ HAILL RETAIL

Hubungan Antar Ruang lantai 2

Skema 4.3 Hubungan Antar Ruang Lanti 2
(Sumber: Analisis, 2022)

— o RETAIL | N
GAME ZONE ‘ RETAIL
[
& | HALL ‘ |
5 | KORIDOR }1—‘ " KORIDOR | é
& | COFFE SHOP & | COQOFFE SHOP & H
FOODCOURT FOODCOURT

Hubungan Antar Ruang lantai 3

Skema 4.4 Hubungan Antar Ruang Lanti 3
(Sumber: Analisis, 2022)

4.1.6 Analisis Asumsi Pemakai

1.Perhitungan Jumlah Pengelola Utama
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Perkiraan jumlah pengelola utama pada shopping center di Kota Sigli adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Perhitungan Jumlah Pengelola

1 Manager 1 Orang
2 | Administrasi 4 Orang
3 | Sekretaris 1 Orang
4 Ruang Marketing 20 Orang
5 | Staf Gudang 30 Orang
6 | Staf Service 60 Orang
7 | Security 30 Orang
Jumlah 146 Orang

Sumber: Analisis, 2022

Berdasarkan hasil asumsi diatas, maka pengelola utama pada bangunan

shopping center di Kota Sigli adalah 91 Orang.

1.  Perhitungan Jumlah Ritel

Perhitungan jumlah ritel didasarkan pada perhitungan jumlah pedagang/toko
yang ada di pusat perbelanjaan Kota Sigli. Berdasarkan hasil survei lokasi jumlah
toko/pedagang yang ada di pusat perbelanjaan Kota Sigli yaitu 200 Unit toko,
jumlah retai yang akan dibuat di perancangan pusat perbelanjaan (shopping center)

di kota sigli yaitu 40% dari unit toko sebelumnya.

200 x 40% = 80

Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah toko ritel yang akan di
rencanakan di pusat perbelanjaan (shopping center) di kota sigli yaitu 80 unit.
Maka dengan adanya shopping center di kota sigli sudah bisa mengcover 40%
kebutuhan masyarakat dari pusat perbelanjaan sebelumnya. Berdasarkan asumsi,
jenis retail dan jumlah retail pada shopping center di Kota Sigli ada 2 tipe yaitu

sebagai berikut:
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a. Retail tipe A(5x5) =40 unit
b. Retail tipe B (5 x 10) =40 unit
Total = 80 unit

2. Perhitungan Parkir

Asumsi kendaraan:

untuk mengetahui kebutuhan ruang parkir pengunjung diambil dari hasil

perhitungan pengunjung perhari.

Untuk kebutuhan ruang parkir roda empat 30 %, dan untuk parkir roda dua

70% dari perhitungan jumlah pengunjung perhari maka dapat di asumsikan:

Parkir pengunjung roda 2 =775 x 70% = 542 kedaraan roda dua

Parkir pengunjung roda 4 =775 x 30% = 230 kendaraan roda empat

Untuk menghitung kebutuhan ruang parkir penyewa, parkir roda empat 30%,

roda dua 70% dari perhitungan jumlah retail maka dapat di asumsikan:

Parkir penyewa roda 2 = 80 x 70% = 56 kendaraan roda dua

Parkir penyewa roda 4 = 80 x 30% = 24 kendaraan roda empat

Untuk menghitung kebutuhan ruang parkir pekerja, maka dapat di asumsikan

sebagai berikut:

Pekerja retail 1 retai 3 pekerja = 3 x 80 = 240 orang pekerja

Pekerja supermarket asumsi 25 orang

Pekerja supermarket asumsi 30 orang
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Pekerja fasilitas lainnya 50 orang

Total pekerja pada pusat perbelanjaan modern di kota sigli adalah 345 pekerja
dibulatkan menjadi 350 orang pekerja. maka dapat di asumsikan roda dua 80% dan

roda empat 20% dari jumlah pekerja sebagai berikut:

Parkir penyewa roda 2 = 350 x 90% = 315 kendaraan roda dua

Parkir penyewa roda 4 = 350 x 10% = 35 kendaraan roda empat

Untuk menghitung kebutuhan ruang parkir pengelola, maka dapat di
asumsikan roda dua 70% dan roda empat 30% dari jumlah pengelola sebagai

berikut:

Parkir pengelola roda 2 = 146 x 70% = 102 kendaraan roda dua

Parkir pengelola roda 4 = 146 x 30% = 43 kendaraan roda empat

Maka dari hasil perhitungan di atas dapat di asumsikan jumlah parkir yang

ada di pusat perbelanjaan modern di Kota Sigli adalah:

Jumlah Parkir roda dua = 1.015 kendaraan

Jumlah Parkir roda empat = 332 kendaraan

4.1.7 Analisis Besaran Ruang

1.  AreaPelayanan

Tabel 4.5 Besaran Ruang Area Pelayanan

Area Pelayanan

1 HALL 1.5m?/ 1 310 AS 15x310x1 465
org
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2 Jalur 1.6 m¥ 1 90 DA 1.6x90x1 144
Pendestrian org
3 R. Informasi | 2 m? org 3 4 AS 2x4x3
4 ATM center 1.5 m?/ 2 4 AS 1.5x4x2 12
org
5 Tempat 0.6 m¥/ 1 77 AS 06x77x1 46,2
Duduk org
Total Luas Area Pelayanan 772,2 m?
Sirkulasi 40% 308,88
JUMLAH KESELURUHAN 1.031,08

2.  Fasilitas Utama/Perbelanjaan

Tabel 4.6 besaran ruang fasilitas utama/perbelanjaan

Supermarker
1 R. Penjualan 1.5m?/ 102 2 DA 1.5x102x2 306
org
2 R. Pengelola | 2.4 m¥ 2 5 DA 2.4x5x1 12
org
3 R. Kasir 5 m?/ org 10 2 AS 10x2x5 100
4 R. Karyawan 2.4 m? 1 10 DA 2.4x10x1 24
org
5 R. Penitipan 0.6 m?/ 1 20 AS 0.6x20x1 24
org
6 R. Keranjang | 2.4 m¥ 1 200 AS 0.02x200 12
Org
7 Gudang 10 m?/ 1 1 DA 10x1x1 10
org
8 Toilet 1.5m¥ 4 8 DA 1.5x8x4 48
org
Total Luas Supermarket 512 m?
Departement store
1 | R. Penjualan 1.5 m?/ 200 2 AS 1.5x 200 x2 600
org
2 | R. Kasir 5 m? org 10 2 AS 10x2x5 100
3 | Toilet 1.5 m?/ 4 8 DA 1.5x8x4 48
org
Total Luas Departement Store 748 m?
Pertokoan Dan Retail
1 | Retail Tipe A 5x5 40 - AS 25 x40 1.000
2 | Retail Tipe B 5x10 40 - AS 50 x 40 2.000
4 Toilet 1.5 m?/ 6 6 DA 15x6x6 54
org
Total Luas Lantai Toko/Retail 3.054 m?
Coffe Shop
1 Area duduk 1,2 m¥ 2 40 AS 1.2x40x2 96
org
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2 Couter 3.5 m?¥ 4 4 AS 3.5x4x4 56
org
4 Sirkulasi 30% 5 AS 96+56x30% 45.6
area ddk
Total luas coffe shop 197,6 m?
Food court
1 Area makan 1,2 m?/ 2 40 AS 1.2x40x2 96
org
2 Couter 3.5m¥ 4 4 AS 3.5x4x4 56
org
3 Wastafel 1,2 m?¥ 4 4 AS 1,2 x4x4 19,2
org
Total luas food court 171 m2
Game Zone
1 Area 0.80 1 100 AS 0.80x100x1 80
permainan m?/ org
2 Loket tiket | 3 m?/ org 1 3 DA 3x1x3 9
Total Luas Game Zone 89 m?
JUMLAH TOTAL 4.771,8 m?
Sirkulasi 40% 1.908,072
JUMLAH KESELURUHAN 6.680,52 m?
Sumber: Analisis,2022
3.  Fasilitas Pengelola
Tabel 4.7 Fasilitas Besaran Ruang pengelola
Kantor Pengelola
1 R. administrasi 3m2/ 1 3 DA 3x3x1 9
org
2 | R. marketing 1.5m¥ 1 20 AS 15x20x1 30
org
3 | R. Manager 3m? 1 3 DA 3x3x1 9
org
4 | R. Sataff 2m¥ 1 10 DA 2x10x1 20
org
5 | R. Rapat 1.5-2 1 10 DA 2x10x1 20
m2/ org
6 | R.Tamu 1.2-1.5 1 4 DA 15x4x1 6
7 | Pantry 1.4 m¥ 1 2 DA 14x2x1 2.8
org




8 | Toilet 1.5 m?/ 2 4 DA 15x4x2 12
org
9 | Ruang Arsip 10 m¥/ 1 2 AS 10x2x1 20
org
Total luas Kantor Pengelola 128,8 m?
Sirkulasi 40 % 51,52
JUMLAH KESELURUHAN 180,32 m2
4, fasilitas pendukung
Toilet Umum
1 | Toilet Wanita 1.2 m?/ 2 4 DA 12x2x4 9.6
org
2 | Toilet Pria 1.2 m?/ 2 4 DA 12x2x4 9.6
org
Total Luas Toilet Umum 19 m?
Mushalla
1 R. Shalat 0.72 1 40 DA 0.72x40x 1 28.8
m?/ org
2 | TempaWudhu | 1.2 m?% 2 10 DA 1.2x10x2 24
org
3 Toilet Wanita | 1.2 m%/ 2 4 DA 12x4x1 4.8
org
4 Toilet Pria 1.2 m?%/ 2 4 DA 12x4x1 4.8
org
Jumlah 127.2 m?
Keamanan
1 Pos keamanan 2 m?/ 4 3 DA 2Xx3x3 24
org
2 r. istirahat 2.4 m?/ 4 3 AS 16x3x4 19.2
org
3 R.CCTV 6 m%/ 1 8 AS 12x8x1 9.6
org
Total Luas Keamanan 52,8 m
Pergudangan
1 Loading dook 3x8 1 3 truk AS 24 X3 X1 72
2 | Gudangutama | 10x 10 1 17 AS 100X 1 X 17 1.700
3 keamanan 2.4 m?/ 1 3 TSS 24x3x1 7.2
org
Jumlah Luas Pergudangan 1.779,2 m?
Jumlah total 1.978,2 m?
Sirkulasi 40% 791,28

Total Luas Keseluruhan

2.769,48 m?




67

(Sumber: Analisis, 2020)
5. Parkir

Tabel 4.8 Besaran Ruang parkir

1 | R.ParkirRoda | 2x0.9 1 1.015 DA 1.8x1.015 1.827
2 mz/
sepeda
motor
2 | R. Parkir Roda 8 m?/ 1 332 DA 8 x 332 2.656
4 mobil
Total Luas Parkir 4.483
JUMLAH TOTAL 6.724.5 m?
Sirkulasi 50% 2.241,5 m?
Total Luas Keseluruhan 6.724,5 m?

(Sumber: Analisis, 2020)

6. Utilitas

Tabel 4.9 Besaran Ruang utilitas

Utilitas
1 | R.Pompa 9 m? 1 2 DA 9x2x1 1.8
2 | R. Mee 1.6 m? 1 - AS 16x1 1.6
3 | R. Mesin Ac 12.5 m? 1 - AS 125x 1 125
4 | R.AHU 10 m? 1 2 UB 10x2x1 20
5 | R. Genset 40 m? 1 - DA 40x1 40
6 | R.Panel 20 m2 1 - DA 20x 1 20
7 | T. Kontrol 9 m? 1 2 DA 9x2x1 18
Teknis
8 | R. Mesin Lift 2.4 m2 3 6 AS 24X6x3 43.2
9 | R. Sampah 2.5 m2 1 2 DA 25x2x1 5
10 | R. Karyawan 1.6 1 24 DA 1.6x24x1 38.4
m2/org
11 | Toilet 1.2 m? 2 2 DA 12x2x2 4/8
org
Total Luas Utilitas 221.5m?
Sirkulasi 30% 66.45 m?
Total Keseluruhan 287.95 m?

(Sumber: Analisis, 2022)

Keterangan:

DA : Data Arsitek

AS : Asumsi/Perkiraan Berdasarkan Analisi Perancang
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TSS : Time Saver Standar

uUB : Utilitas Bangunan

Tabel 4.10 jumlah keseluruhan besaran ruang

1 Fasilitas Pelayanan 1.031,08 m?
2 Fasilitas Utama/Perbelanjaan 6.680,52 m2
3 Fasililtas Pengelola 180,32 m?
4 Pendukung 2.769,48 m2
5 Parkir 6.724,5 m?
6 Utilitas 287.95 m?
Rekapitulasi 17.673,85 m?

(Sumber: Analisis, 2022)

4.2 Analisis Tapak

4.2.1 Kondisi Existing Tapak

Rencana lokasi Perancangan Pusat Perbelanjaan (Shopping Center) di Kota
Sigli terletak di Blang Asan, Kecamatan Kota Sigli, Kabupaten Pidie Jl. Medan-

Banda Aceh. Rencana lokasi tapak Shopping Center di Kota Sigli merupakan lahan
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kosong, perumahan warga dan pertokoan.

Gambar 4.1: Peta loksi site
Sumber: Google Earth, 2022

4.2.2 Kondisi Exsisting

Gambar 4.2: Site Existing
Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

Lokasi : JI. Banda Aceh -Medan, Blang Asan, Kecamatan Kota Sigli,
Kabupaten Pidie.

Batasan site:
1. Barat . Berbatasan Dengan Kantor Kejaksaan Negri Pidie Dan

Perumahan Warga

2. Timur : Berbatasan Dengan Kantor DPRK Pidie dan Perumahan
Warga

3. Selatan : JI. Banda Aceh - Medan

4. Utara : Perumhan Warga

4.2.3 Ukuran Tapak
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Ukuran tapak pada rancangan di tentukan setelah diasumsi besaran ruang
yang di perlukan pada bangunan, yang kemudian di sesuaikan denganRTRW
setempat

Pada satu wilayah yaitu sebagai berikut:

a. Luas Lahan : 25.000 m2

b. KDB : 25.000 x 80% = 20.000 m?
c. KLB :25.000 x 4,5 =112.500 m?2
d. GSB $12m

e. Ketinggian Bangunan :112.500/20.000 =5

JLBLANG ASAN

=
b
<
o
=
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@
—
=

Gambar 4.3: Ukutan Tapak
Sumber: Analisis, 2022
4.2.4 Potensi Tapak
a. Lokasi site berada dekat dengan jalan utama sehingga mudah di capai.

b. Kondisi jalan sangan baik sehingga mudah di capai.
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c. Ketersediaan fasilitas pendukung seperti jaringan listrik, PDAM, jaringan
internet dan saluran drainase/roil kota

d. Site berada sesuai dengan peraturan

e. Kontur tanah datar
4.2.5 Analisis Iklim
1. Analisis Matahari

Indonesia merupakan kawasan iklim tropis dengan kelembaban yang tinggi,
analisis matahari pada tapak dapat berpengaruh pada orientasi bangunan. Pada
iklim tropis dianjurkan menghindari matahari langsung dari arah barat pada
bangunan,

karena matahari langsung dapat mengganggu kenyamanan dalam sebuah
gedung. Sinar matahari pada kawasan tropis mencapai 34°C, sehingga dapat
menyebabkan efek buruk seperti silau sehingga pemakain tidak nyaman dan dapat

merusak barang di dalam bangunan.

Matahari sore terjadi pada 15.00-
18.00 cahaya matahari pada jam
tersebut sangat dilau sehingg
pengguna bangunan terasa tidak
nyaman

Matahari siang terjadi Pada
11.00-15.00 pada jam Tersebut
cahaya matahari Sangat, panas,
menyengat Dan tidak baik
untuk Kesehatan manusia

JL.BLANG ASAN

Matahari Pagi Terjadi
Pada Jam 07.00-11.00
Sanagat Baik Untuk
Kesehatan
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Gambar 4.4: Analisi Iklim
Sumber: Analisi, 2022

Solusi analisis matahari sangat di butuhkan pada site, karena dapat membuat
pengguna bangunan nyaman dan bisa meminimalisir pengunaan energi pada
bangaunan nantinya
a.  Bangunan dibuat memanjang dan tipis

Bangunan dibuat memanjang dan tipis untuk memaksimalkan pencahayaan

dan penggunaan sun shading pada jendela yang secara otomatis dapat

mengatur intensitas cahaya dan panas yang berlebihan. Pemilihan warna yang

cerah untuk meningkatkan intensitas cahaya
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Gambar 4.5: sun shading
Sumber: https://www.payette.com/

b.  Penanaman vegetasi

Pada bagian ini pemilihan jenis vegetasi yang tepat sangat di perlukan
sehingga penepatannya sesuai dengan fungsi vegetasi tersebut, jenis vegetasi yang
sesuai digunakan pada area barat salah satunya adalah jenis pohon yang rimbun

yang dapat menahan panas matahari siang seperti kiara payung pohon palem dan
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tanaman janda merena yang bisa di aplikasikan pada bangunan guna untuk

memaksimalkan pencahayaan yang masuk dalam bangunan.

Gambar 4.6: Tanaman Kiara Payung Dan Janda Merana
(Sumber: https://ruangburuh.com)

c. Pemasangan kaca pada bangunan

Pemilihan jenis-jenis material kaca sangat penting dalam mengalisis matahari
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di karenakan perancangan bangunan ini memakai konsep green architecture
maka dengan penggunaan kaca ini bertujuan bisa memaksimalkan cahaya
matahari dari luar bangunan yang masuk ke dalam bangunan seperti

penngunaan glass block dan kaca temped

Gambar 4.7: Kaca Tempered dan Glass Block
(Sumber: https://alacasa.id)

2. Analis hujan
Solusi pada analisis hujan sangat dibutuhkan solusi-solusi yang dapat
membuat nyaman pengguna bangunan diantaranya:
a. Penanaman vegetasi di sekitar Site untuk menjaga kestabilan kelembaban
curah hujan yang jatuh, sehingga genangan air hujan dapat di serap oleh

akar-akar vegetasi yang di tanam.


https://ruangburuh.com/
https://alacasa.id/
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b. Perkerasan pada tapak menggunakan material Paving Block atau Gras

Blok sehingga air hujan masih bisa terserap

Gambar 4.8: vaping block dan gras block
(Sumber: https://www.rumah.com/)

c. Pemanfaatan air hujan, penggunaan bak penampungan air hujan sehingga
air hujan dapat di manfaatkan seperti untuk menyiram tanaman,

penggunaan untuk cadangan kebutuhan air ketika air susah untuk

didapatkan.

Gambar 4.9: Sistem Penampung Air Hujan
(Sumber: http://www.alfatahrescue.org)

3. Analisis Angin

Berdasarkan data survei site, angin kencang berasal dari arah barat karena
pada area tersebut tidak ada penghalang sedangkan pada arealain sudah di keliling
oleh kantor Dprk, Kejaksaan dan perumahan warga. Hembusan angin yang kencang

dapat merusak kawasan site dan bangunan.
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Secara bangunan ada beberapa yang diterapkan untuk mencegah hembusan

angin barat yang dapat mengganggu pengguna bangunan. Namun pada saat

1L BLANG ASAT)

Katerangan:

JUBLANG ASAN

Angin kencang —
Angin sepoi-sepoi ———

hembusan angin barat yang masuk ke dalam bangunan tersebut dapat di olah
menjadi sebuah udara yang dapat dimanfaatkan sebagai penghawaan alami bagi

bangunan. Berikut adalah beberapa analisa yang diterapkan untuk angin.

Gambar 4.10: Analisis Angin
Sumber: Analisis, 2022

Penanaman Vegetasi bertajuk
rendah schingga angin dapat
disaring lebih maksimal.

a. Menanami vegetasi yang berfungsi sebagai pemecah angin.

Gambar 4.11: Solusi Analisis Angin
Sumber: Analisa, 2022

b. Meminimalkan bukaan pada bangunan guna untuk memberikan pertukaran
udara di dalam ruangan tertentu agar suhu udara di dalam gedung dapat
terjaga dan juga berguna untuk penghematan energi yang berlebihan

4. Analisis pencapaian
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Pencapaian menuju ke site bisa diakses melalui JI. Medan-Banda Aceh dan
dapat diakses oleh semua jenis kendaraan, untuk area parkir bus di letakkan
dipinggir jalan agar mudah saat parkir. Sedangkan untuk parkir roda dua dan empat

di letak kan didalam site.

SE/me
srvice

P4

JLB.ANG ASAN

Drop off

Gambar 4.12: Analisis Pencapaian

Sumber: Analisis, 2022

5. Analisis View
View yang paling baik merupkan view ke arah selatan dan barat karena
berhadapan langsung dengan JI. Banda Aceh-Medan
a. Pada bagian view utama yang menghadap ke JI. Banda Aceh-Medan
berfungsi sebagai penepatan logo/brand yang di perjual belikan di dalam
shopping center dan penepatan tempat bersantai bagi pengunjung.
b. Pemilihan pagar dan vegetasi yang tidak menutupi pandangan utama dari luar
site ke view utama bangunan agar terlihat lebih jelas.
c. Pada view dari luar kedalam dibuka, untuk memperjelas pandangan bagi

masyarakat yang ingin berkunjung ke shopping center
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Gambar 4.13: Fasad Bangunan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

6.  Analisis Vegetasi

Dalam penerapan Green Architecture kedalam desain bangunan salah satu
elemen penting dalam menciptakan suasana yang menyatu dengan alam adalah

vegetasi, karena dengan vegetasi dapat menciptakan suasana yang nyaman dan

JLBLANG ASAN

JL.BLANG ASAN

dapat menyelaraskan antara bangunan, lingkungan dan pengguna bangunan.

Gambar 4.14: Analisis Vegetasi
Sumber: Dokumen Pribadi, 2022

Solusi yang diterapkan pada penempatan sesuai dengan fungsi jenis vegetasi

adalah sebagai berikut:
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a. Tanaman melati dan teh di gunakan sebagi pembatas pada area lansdcap

b. Tanaman palem sebagai pengarah jalan pada area landscap

¢. Rumput gajah mini sabagai penutup tanah

d. Tanaman sirih, janda merana, sukel tasbih dan rambat dollar jenis vegetasi
ini nantinya akan di gunakan pada bangunan bertujuan untuk menyaring
matahari yang masuk kedalam bangunan

e. Pohon anggur dan markisah akan di gunankan pada area roof top sebagai
tempat peneduh

f. Pohon ketapang dan kencanga di gunakan pada area lanscape sebagai

Kencana Ketapang Teh

peneduh

Gambar 4.15: Analisis Vegetasi
Sumber: Analisi, 2022

4.3  Analisis Bangunan

4.3.1 Analisis Pola Massa Bangunan
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Dalam memilih pola massa bangunan, ada beberapa faktor penting yang
dijadikan pertimbangan untuk menentukan pola massa bangunan pada perancangan

Shopping Centre di Kota Sigli diantaranya yaitu:

a. Hubungan antara kegiatan;

b. Fungsi dan syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk kegiatan yang ada di
dalam bangunan;

c. Kebutuhan luas tanah;

d. Jarak pencapaian;

e. Kesan yang ingin ditampilkan.

Pemilihan pola massa bangunan yang nantinya menjadi pertimbangan dalam

perancangan Shopping Centre di Kota Sigli dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.11 Analisis Pola Massa Bangunan

keuntungan keuntungan

e  Kompak secara keseluruhan e Mudah menyesuikan bentuk pada site

e Jarak antar ruangan lebih dekat e Penguasa pada site lebih maksimal

e Biaya pembangunan lebih murah e Mudah dalam pencapaian

e Biaya pemeliharaan lebih murah e Pembentukan ruang terbuka lebih

mudah
Kerugian Kerugian
e Kemungkinan akan terjadi ruang-ruang yang | ¢ Biaya pembangunan relatif lebih mahal
negatif (kurangnya pencahayaan, | e Sirkulasi lebih luas
penghawaan alami, dan sebagainya) o Site yang di perlukan lebih luas

e  Sulit untuk berkembang
e Harus memaksimalkan pencahayaan
Sumber: Analisis, 2022

Pada perancangan Shopping Centre di Kota Sigli ini menggunakan pola
massa tunggal untuk memudahkan sirkulasi dan penggunaan lahan.

4.3.2 Analisis Sirkulasi Dalam Bangunan
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Dalam memilih sistem sirkulasi dalam bangunan, perlu dipertimbangkan
beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pola sirkulasi sangat teratur, sehingga dapat menghasilkan penggunaan
bangunan dengan baik;
2. Keserasian dengan sistem organisasi ruang;
3. Jalur sirkulasi tidak menimbulkan sumber bising baru.

Beberapa pola sirkulasi yang kita kenal dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Analisis Sirkulasi

Linear

Dapat berupa single atau duoble koridor
Pola pemberikan sederhana
Memudahkan pencapaian

Tidak memiliki pusat ruangan + + .+_ .+_
Perkembangan bangunan hannya dua arah < >
dapat memudahkan pengembangan pada .+_ .+_ +_ .+_

abangunan

abkrwbdE

Radial

1. Memiliki pusat ruangan

2. Berkembang keseluruhan

3. Sirkulasi tidak terlalu panjang

4. Membutuhkan luasan yang sangat besar

Grid
1. Berkembang keseluruhan arah
2. Tidak memiliki pusat ruang tidak dapat di
bentuk suatu pengakhiran
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Network

Berkembang kesegala arah

Dapat menyesuaikan dengan kondisi
mengarah pada ruang dominan

tidak memiliki titik pusat ruangan

tidak dapat di bentuk suatu pengakhiran
merupakan pola jalan pintas untuk
memudahkan pencapaian

arwbdE

Sumber: Analisis Pribadi, 2022

Sirkulasi dalam bangunan Shopping Centre di Kota Sigli ini menggunakan
sirkulasi linear dan radial karena Shopping Centre memiliki ruang-ruang yang
saling berkaitan satu sama lain. Selain itu, bentuk sirkulai berdasarkan kedekatan
fungsi ruang sehingga tidak menyulitkan dalam pencapaian ruang-keruang di dalam
bangunan.

4.3.3 Analisis Struktur Utama

Struktur utama merupakan struktur rangka kaku yaitu baja yang akan
memikul keseluruhan beban bangunan sehingga menyalurkan bebannya kepondasi
di dalam tanah melalui titik-titik struktur utama sehingga daya dukung keselurahan
struktur menjadi aman dalam hal pegeseran atau keretakan pada saat gempa.

1.  Struktur Bawah

Penentuan jenis pondasi juga tidak terlepas dari beban jumlah lantai
bangunan yang harus ditopang, hal ini sangat mempengaruhi pemilihan jenis
pondasi karena makin banyak jumlah lantai yang harus ditopang, maka peletakan
pondasi juga harus diletakkan lebih dalam sehingga dapat menopang bangunan
secara maksimal, oleh karena itu berdasarkan beban jumlah lantai, jenis pondasi
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Pondasi dangkal (shallow foundation), biasanya digunakan untuk bangunan

yang memiliki jumlah lantai sebanyak 3-4 lantai.
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b. Pondasi dalam (deep foundation), biasanya digunakan untuk bangunan yang

memiliki jumlah lantai lebih dari 4 lantai.

Berikut ini adalah beberapa penjelasan dan jenis struktur pondasi beserta

kelebihan dan kekurangannya:

Tabel 4.13 Analisis Stuktur Utama

1 Pondasi Batu Gunung Kelebihan

1. Biaya relatif murah.

2. Proses pengerjaannya tidak membutuhkan waktu lama.
3. Materialnya mudah didapat.

Kelebihan
1. Hanya dapat digunakan pada tanah yang
kondisinya stabil.
2. Beban yang dipikul tidak terlalu besar.

Kelebihan
1. Biaya relatif lebih murah
HH 2. Dapat menompang bangunan hingga 4 lantai
] Kekurangan
1. Hannya dapat digunakan pada kondisi tanah yang
stabil

2.

Kelebihan
1. Biaya relatif lebih murah
2. Mampu menahan bebanyang besar
3. Tidak diperlukan alat berat
Kekurangan
1. Waktu pengerjaan relatif lebih lama
2. Tidak ekonomis

Kelebihan
1. Pondasi dapat mencapai daya dukung tanah keras
2. Dapat menompang bangunan berlantai banyak
3. Pengerjaan lebih mudah
Kekurangan
1. Biaya relatif mahal
2. Memakan waktu pengiriman

i ......;R::-ﬁ'i‘i:-i‘i}f-'ﬁi'f-"j'i:‘-‘-'n?y

Sumber: analisis, 2022
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Perancangan pusat perbelanjaan (shopping center) di kota sigli, memilih
pondasi yang berjenis tiang pancang Karena bangunan yang direncanakan
merupakan bangunan yang menampung beban yang besar dan jenis pondasi ini juga

mendukung untuk kontruksi jenis tanah dari bekas persawahan.

2. Struktur Utama

Struktur utama merupakan suatu kesatuan sistem struktur yang terdiri dari
beberapa elemen struktur yang sangat berpengaruh dalam proses penyaluran beban,
baik beban horizontal maupun beban vertikal. Elemen-elemen struktur yang
terdapat pada bagian struktur utama antara lain sloof, kolom dan balok. Berikut
adalah beberapa analisa jenis struktur yang menjadi referensi pada perencanaan ini:
1.  Struktur baja WF (Wide Flange)

Struktur baja salah satu yang paling populer digunakan untuk konstruksi,
dikarenakan kekuatan struktur dan daya tahan untuk struktur bangunan tinggi.
Beberapa kelebihan dari struktur ini adalah:

a. Daya tarik kuat

b. Tidak dimakan rayap

c. Bisa di daur ulang

d. Dibanding Stainless Steel lebih murah;

e. Dibanding beton lebih lentur dan lebih ringan
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f. Dibanding alumunium lebih kuat.

Gambar 4.16 Stuktur Rangka Baja
Sumber: http://www.teknik-sipil.com, 2022

2. Struktur Beton Bertulang
Struktur beton bertulang adalah jenis struktur dengan mengunakan material
utama dari campuran semen dengan tambahan tulangan atau besi di dalamnya
untuk memperkuat struktur. Beberapa kelebihan dari jenis struktur ini adalah:
a. Mampu menahan gaya tekan serta bersifat tahan terhadap korosi dan
pembusukan;
b. Beton bertulang mudah di cetak sesuai keinginan dan cetakannya juga
dapat di pakai lebih dari sekali tergantung dari kualitas cetakan yang di
buat;
c. Beton bertulang dapat di semprot pada permukaan beton lama yang

retak atau di isikan pada beton dalam proses perbaikan;


http://www.teknik-sipil.com/
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d. Beton bertulang dapat di pompa sehingga memungkinkan untuk di tuang
pada tempat-tempat yang sulit

e. Beton bertulang mempunyai ketahanan api.

Gambar 4.17 Stuktur Beton Bertulang
Sumber: http://www.teknik-sipil.com, 2022

Pada perancangan pusat perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli akan
mengunkan jenis struktur badan dari material baja WF (Wide Flange), dikarenakan
struktur ini mampu menahan beban untuk bangunan bertingkat, mudah dalam
pemasangan, ringan dalam penyaluran beban dan bisa untuk di daur ulang sesuai

dengan konsep Green Architecture.

3. Struktur Atap

Struktur atap berfungsi sebagai penutup bangunan dan menahan beban dari
luar bangunan yang besal dari bagian atas seperti hujan dan angin. Struktur atap
pada rancangan pusat perbelanjaan (shopping center) di kota sigli akan

menggunakan material dari baja WF, dak beton dan kaca untuk penutup atap,

4.  Material Penutup Lantai


http://www.teknik-sipil.com/
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Lantai dapat menunjang fungsi/kegiatan yang terjadi dalam ruang, dapat
memberi karakter dan dapat memperjelas sifat ruang. Penggunaan bahan
disesuaikan dengan fungsi, tema dan aktifitas ruang sehingga dapat memberi kesan

yang diinginkan.
Kriteria bahan penutup lantai, antara lain adalah sebagai berikut:

a. Kuat, terutama pada lantai yang harus menahan beban besar;

b. Mudah dibersihkan (mudah pemeliharaannya);

c. Tidak berisik karena hentakan kaki, untuk menjaga ketenangan/ suasana
hening;

d. Tidak licin;

e. Tahan api, tidak membantu menjalar api;

f.  Pada ruang-ruang tertentu mempertimbangkan sifat material

g. Tahan kelembaban dan perembesan air, terutama pada daerah basah pada area

toilet

Beberapa material penutup lantai bangunan sebagai bahan analisis dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.14 tabel: Penentuan Jenis Penutup Lantai
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Vinyl 1. E!astis 1. Bisa membahayakan, karena
2. Tidak tahan gesekan vinyl terbuat dari polyvinyl
3. Isolatif chloride (PVC)
2. Sulit diperbaiki, harus
mengganti baru bila sudah rusak
Marmer _ 1. Proses pemasangannya
1. Tahan terhadap cuaca, tidak | membutuhkan keahlian khusus dan

mudah berubah warna

. Tidak menyerap kotoran,

mudah dibersihkan

. Relatif mahal, terkesan

mewah

memakan waktu.

2. Memiliki pori-pori sehingga
noda susah dihilangkan jika
tidak diberi lapisan pelindung.

3. Akan membekas jika tergores.

. Tahan cuaca, tidak mudah

berubah warna

. Kuat terhadap beban berat
. Mudah pemasangannya,

tidak menggunakan perekat

1.Mudah  bergelombang  bila
pondasinya tidak kuat
2.kurang nyaman untuk kendaraan

dengan kecepatan tinggi

o b w

. Tahan cuaca, tidak mudah

berubah warna

. Mudah dalam

pemasangannya

. Usia efektif lama
. Banyak variasi warna
. Memiliki tekstur halus dan

kasar

1.Termasuk material Kkeras dan
licin sehingga kurang nyaman
diinjak, apabila basah,

2. Mudah pecah saat pemasangan
dan saat pengangkutan

3.Nat antar keramik yang kotor
akibat noda susah dibersihkan.

Parket/kayu

1. Memiliki karakter yang

khas dri segi warna dan
akustik

2. Tidak mudah perawatannya
3. Terkesan mewah dan

natural

1. Tidak mudah dalam
perawatanya
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1. Tahan Lama 2. Harga relatif mahal

2. Anti gores

3. Berkesan mewah &
menyatu

7 Granit

Sumber: Analisis Pribadi, 2022

Material penutup lantai yang akan digunakan pada Perancangan Pusat
Perbelanjaan Modern (Shopping Center) di Kota Sigli adalah jenis material vinyl,

marmer dan keramik.
5. Material Penutup Langit-Langit
Material langit-langit atau plafond mempunyai karakteristik tersendiri,

dimana karakteristik tersebut menentukan Kkualitas dari banguan, beberapa

pertimbangan pada permasalahan tersebut adalah:

1. Tahan air;

2. Tahan terhadap cuaca;

3. Mudah perawatan;

4. Tahan lama;

5. Mempuanyai nilai estetika;
6. Banyak variasi bentuk; dan

7. Tidak mudah terbakar.
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Gambar 4.19 Material Plafon
sumber: http://www.plafondpvc.co.id

Pada perancangan ini jenis plafon yang digunakan adalah plafond PVC

dikarenakan banyak memiliki kelebihan diantaranya:

a. Memiliki bermacam-macam warna;
b. Proses instalasi listrik mudah;

c. Besifat anti bocor dan anti rayap;

d. Tidak mudah terbakar;

e. Mudah di bentuk dan cepat dalam pemasangan.

6. Material dinding

Analisis material dinding sebagai bahan analisa pada Perancangan Pusat
Perbelanjaan Modern (Shopping Center) di Kota Sigli ini seperti yang dijelaskan

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.15 Analisa Material Dinding

1 Batu bata 1. Harga relatif murah. . Membutuhkan waktu yang

2. Tampilan sederhana. lebih lama dalam
3. Cukup baik dalam penyaluran pemasangan.
beban bangunan. 2. Biaya pemasangan relative
4. Bahan mudah didapat. mahal.
5. Tahan terhadap cuaca panas,

dingin dan udara lembab.
6. Memiliki sifat mampu
menolak panas.
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2 Batu Bata ringan 1.

wnN

Waktu pemasangan lebih
cepat.

Tahan terhadap air.

Mudah dalam pengankutan.
Rangka beton pengaku yang
lebih luas.

Ringan, tahan api, dan
mempunyai kedap suara.

N e

Harga relatif mahal.
Bahan yang susah didapat.
Pengerjaan yang sulit.

3 Batako 1.

N

Kedap air sehingga sangat
kecil terjadinya rembesan
Pemasangan lebih cepat.
Pengunaan rangka beton
pengaku lebih luas.

N

Harga lebih mahal.
Mudah terjadi retak rambut.
Bisa menyerap panas.

4 Kaca 1. Sangat baik ketahanan abrasi L. Lebih berat dari plastik
2. Tahan terhadap bahan kimia, 2. kaca adalah bahan yang
pelarut, minyak, gemuk sangat mahal, mungkin
3. Stabil pada rentang suhu yang meningkatkan biaya
lebar dianggarkan dari pekerjaan
4. Mudah dibersihkan konstruksi.
5. Lama hidup produk. 3. Penggunaan kaca juga
6. Penggunaan kaca dalam meningkatkan biaya
pekerjaan konstruksi untuk keamanan.
menambah keindahan 4. Kaca juga tidak aman untuk
bangunan. daerah gempa
7. Penggunaannya memenuhi
pandangan arsitektur untuk
dekorasi eksternal.
5 Kayu (papan) 1. ketahanan kayu terhadap 1. Kayu mudah diserang oleh

tekanan dan lenturan.

Dari segi estetika kayu
memiliki tekstur yang baik dan
indah karena berbagai macam
jenisnya.

Dan dari segi sifat fisik kayu
memiliki berat jenis yang
cukup ringan sehingga bisa
mengapung dan sifat
resonansinya

N

serangga pemakan kayu
seperti rayap atau serangga
lainnya

Limbah bahan yang besar
Kayu mudah terbakar
terutama dalam keadaan
kering

Sumber: Analisis Pribadi, 2022

Pada perancangan pusat perbelanjaan Modern (shopping center) di Kota
Sigli akan menggunakan jenis material bata ringan, sebagai dinding utama karena
bangunan yang direncanakan berlantai banyak dan bata ringan ini memiliki
kelebihan yang utama yaitu ringan dan tahan terhadap api.

4.3.4 Analisis Utilitas
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Analisa ini meliputi sistem instalasi listrik, instalasi air bersih, pengelolaan
limbah cair dan limbah padat, pengelolaan air hujan, pengelolaan sampah, sistem

pencegah kebakaran, sistem keamanan dan sistem penghawaan buatan.

1. Instalasi listrik

Penyediaan listrik pada bangunan harus mempertimbangkan kebutuhan pada
kegiatan, kenyamanan serta keamanan. Dengan pertimbangan tersebut, maka
Supply listrik yang dipergunakan adalah mengunakan fasilitas kota dengan jasa
PLN (perusahaan listrik negara) sebagai sumber listrik utama untuk kebutuhan akan
penerangan, lift, pompa air dan sebagainya. Jika sewaktu-waktu terjadi pemadaman

listrik digunakan tenaga listrik cadangan berupa Genset.

2. Analisis Air Bersih

Sumber air pada bangunan Pusat Perbelanjaan Modern (shopping center) di
Kota Sigli bersal dari PDAM dan sumur bor. Proses distibusi air bersih dengan cara
dimana sumber air (PDAM dan sumur bor) dan di hubungkan dengan mesin pompa
air dan dinaikkan ke lantai atas atau disimpan dalam roof water tank. Kemudian air
tersebut dialirkan atau didistribusikan ke dalam unit-unit ruang dan keperluan

lainnya.

3. Analisis Air Kotor

Air kotor pada gedung pusat perbelanjaan (Shopping Centre) di Kota Sigli
bersumber dari, air sisa pemakaian oleh karyawan, pengunjung, dan kotoran. Air
kotor yang bersumber dari dapur, wastafel dan tempat wudhu akan dibuang ke riol

kota, sedangkan untuk kotoran padat akan disalurkan ke sumur resapan.
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4.  Sistem Pengelola Sampah
Sebagian besar sampah berasal dari bungkusan barang dan bungkusan
makanan. Sampah dikumpulkan pada bak penampungan sementara, tong sampabh,
dari tong sampah dikumpulkan ke sahft sampah, dari seluruh lantai tempat sampah
yang disediakan, selanjutnya sampah-sampah dibuang dengan truk sampah ke
penampungan sampah akhir
5. Sistem Pencegah Kebakaran
Kebakaran adalah sebuah kejadian yang sering terjadi pada bangunan yang
disebabkan oleh banyak faktor diantaranya arus pendek listrik dan disebab kan oleh
kelalaian dalam penggunaan api sebagai kebutuhan. Kebakaran adalah sebuah
ancaman yang dapat merenggut nyawa manusia, khusnya pada bangunan yang
bersifat public seperti pusat perbelanjaan (Shopping Centre) ini sehingga di
butuhkan beberapa solusi untuk mengatasi kebakaran, diantaranya:
a. Sistem pencegahan smocke detector
Smoke Detector dan Sprinkler adalah 2 alat yang saling terhubung apabila
Smoke Detector mendeteksi adanya asap dan panas maka secara otomatis
Sprinkler langsung merespon dan mengeluarkan air untuk pemadam api.
b. Sistem pencegahan Fire Hydrant
Fire Hydrant adalah alat penanggulangan kebakaran, yang ditempatkan
dikoridor dan ditempat-tempat yang mudah dicapai seperti dihalaman.
Dengan jarak maksimal 300 m dan luas layanan 800 m, terdiri atas hidrant
pillar dan hidrant dalam bangunan dan diletakkan pada tempat yang mudah

dicapail.
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6. Penangkal Petir
Sitem Penangkal Petir Thomas yang digunakan pada rancangan pusat

perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli karena ramah lingkungan dan

Mempunyai radius protection yang luas

Gambar 4.20 Penangkal Petir Thomas
sumber: https://www.ahlipenangkalpetir.com

a. Komponen — Komponen
1. Batang Penangkal Petir;
2. Tiang penangkal petir;
3. Tempat pembumian;
b. Instalansi Penangkal Petir
Penagkal petir Thomas disalurkan ke tiang penangkal petir lalu di salurkan
ke tempat pembumian.
c. CaraKerja
Penangkal Petir Thomas System menghasilkan streamer positif ketika

menjadi subjek di area listrik. Ketika dihasilkan, streamer tidak berlanjut


https://www.ahlipenangkalpetir.com/
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berkembang menuju awan. Sehingga streamer yang dihasilkan oleh penangkal petir
Thomas system tidak Mengundang Petir menyambar, lebih tepatnya menghasilkan
jalur yang memudahkan petir untuk disambar apabila dalam radius jangkauan
proteksi. Streamer yang dihasilkan Penangkal Petir Thomas System dan Gent
Menunggu dengan sabar dan meluas ketika terdapat Leader dari petir yang
mendekat. Setelah petir dan streamer bertemu, Dengan jalur terbentuk lengkap,
arus mengalir antara penangkal petir dan awan. Peyaluran arus listrik merupakan
jalan alamiah untuk menetralkan perbedaan potensial yang terjadi.

7. Sistem Drainase dan Pengelolaan Air Hujan

Target utama dalam perencanaan sistem drainase dan pengelolaan air hujan
adalah untuk memanfaatkan air hujan yang ditampung khusus pada tangki air hujan
yang bertujuan untuk penyiraman tanaman pada area selasar/balkon shopping
center, sedangkan sisa yang tidak dapat ditampung akan dialirkan ke riol kota.
Sehingga tidak adanya genangan air di area lansekap shopping center. Beberapa
dasar perencanaan dan pengelolaan air hujan di lingkungan shopping center dalah

sebagai berikut:

1. Merencanakan talang air hujan pada bagian atap;

2. Menyediakan tangki khusus air hujan;

3. Merencanakan jaringan saluran air hujan terpisah dengan saluran limbabh;
4. Sisa air hujan di buang ke riol kota;

5. Saluran drainase direncanakan di sekeliling bangunan;
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6. Merencanakan kombinasi material pada area parkir dan pedestrian dengan
menggunakan materil paving block dan grass block untuk memudahkan
peyerapan air hujan;

7. Merencanakan gorong-gorong pada saluran menyilang terhadap jalan atau

selasar (sirkulasi)

Pada prinsipnya saluran direncanakan terbuka dan semi terbuka untuk
memudahkan perawatan dan pemeliharaan dan saluran tertutup terletak pada bagian

kontur dilengkapi dengan penyaring sampah.

8.  Sistem Penghawaan Buatan

Sistem penghawaan buatan bertujuan untuk penghawaan pada ruangan
tertentu seperti ruang staff dan toko retail, sistem penghawaan buatan pada
rancangan pusat perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli menerapkan sistem
penghawaan AC central pada ruanga toko retai dan area game zone sedangkan

untuk ruang staff akan menggunakan AC split.



Gambar 4.21 Sistem Penghawaan Buatan

Sumber: http://liantamaintermedia.co.id
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Sesuai Tema

Perancangan Pusat Perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli
mengangkat tema Green Architecture. Pengertian Green Architecture adalah
gerakan untuk pelestarian alam dan lingkungan dengan mengutamakan efisiensi
energi (arsitektur ramah lingkungan). Dengan penerapan konsep Green
Architecture pada Pembangunan Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli diharapkan
mampu menghemat energi listrik, memanfaatkan energi alami dan tampa merusak
lingkungan di sekitar.

Adapun konsep Green Architecture yang akan di terapkan pada
perancangan Pusat Perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli adalah sebagai
berikut:

1. Conserving Energy (Hemat energi)
Dengan penerapan konsep hemat energi pada bangunan Pusat
Perbelanjaan di Kota Sigli mampu meminimalisir penggunaan energi
listrik dan lebih mendominasi energi alami seperti cahaya matahari sebagai
penerangan didalam bangunan pada siang hari.

2. Working with Climate (memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami)
Dengan penerapan Working with Climate (memanfaatkan kondisi dan
sumber energi alami) yang mampu memberikan kenyamanan dan

keamanan bagi setiap pengguna Pusat Perbelanjaan nantinya.
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5.2 Konsep Tapak

Konsep tapak merupakan ide desain dalam perencanaan sebuah tapak
sehingga tercipta suatu lingkungan yang baik dan memberikan kenyamanan serta
tertata dengan mempertimbangkan fungsi dan estetika. Konsep tapak meliputi
penzoningan, pencapaian, sirkulasi, parkir, dan tata hijau.
5.2.1 Perzoningan

Zoning merupakan pengelompokkan kegiatan-kegiatan tertentu yang
fungsinya sejenis dan mempunyai kedekatan yang maksimal sesuai dengan tingkat
hubungan fungsionalnnya. Zoning disesuaikan dengan perancangan area seperti
area yang membutuhkan ketenangan ditempatkan pada area belakang agar jauh

dari kebisingan bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 5.1 Perzoningan Horizontal
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Sumber: Dokument Pribadi, 2022
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Gambar 5.2: Perzoningan Vertikal
Sumber: Dokument Pribadi, 2022

5.2.2 Sirkulasi
konsep sirkulasi dalam tapak dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:

a. Sirkulasi kendaraan roda 2 dan roda 4
Sirkulasi kendaraan roda 2 dan roda 4 memiliki jalur yang sehingga tidak
menimbulkan kemacetan dan cross cirkulation. Untuk jalur sirkulasi
kendaraan menggunakan material paving block dengan kemiringan 3%
sebagai aliran air hujan yang mengarah ke drainse, pada tepi jalur sirkulasi
diberikan tanaman pengarah seperti palem raja dan glodokan tiang.
b. Sirkulasi pejalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki/pendestrian berada pada sisi jalur kendaraan tetapi
di beri jarak. Lebar jalur pejalan kaki 2 m dengan lantai bertextur kasar
dengan menggunakan material batu alam, pada tepi sirkulasi diberikan
tanaman peneduh seperti kiara payung dan flamboyan.
c. Sirkulasi service
Jarul sirkulasi dibedakan dengan kedua sirkulasi di atas, jalur sirkulasi

service memiliki jalur akses khusus sehinga langsung terhubung dengan
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jalan keluar sehingga tidak mengganggu kenyamanan pemakai Pusat
Perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli.
5.3 Konsep Bangunan
5.3.1 Sirkulasi Manusia
Sirkulasi di dalam bangunan Pusat Perbelanjaan (shopping center) di bagi
menjadi 3 jenis,
a. Sirkulasi horizontal. Sirkulasi yang digunakan adalah sirkulasi dengan
pola linear dan grid dalam bentuk koridor atau selasar.
1. Selasar/koridor;
2. Ruangan;
3. Hall;

4. Taman, dan sebagainya.
b. Sirkulasi Vertikal. Digunakan beberapa bentuk sirkulasi:

1. Lift, untuk sirkulasi pengunjung, pengelola dan barang. Untuk lift
orang menggunakan lift muatan 1000 kg (kapasitas 13 orang).

2. Eskalator, untuk sirkulasi pungeunjung, pengelola, penyewa dan
pekerja

3. Tangga darurat di gunakan untuk sirkulasi jalur evakuasi danlam

keadaan darurat seperti gempa, kebakaran dan lain-lain
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5.3.2 Sirkulasi Kendaraan

Pemilihan pola sirkulasi untuk kendaraan menciptakan jalur aksebilitas
yang teratur agar pengguna bangunan lebih nyaman pada saat berjalan maupun
saat berkendaraan. Untuk itu di perlukan beberapa pendekantan, seperti
penggunaa ram untuk tanjakan yang landai serta pemasangan garis zebra croos

sebagai rambu-rambu pada jalan, seperti untuk pejalan kaki dan pembatas dua

arah, penggunaan parking block agar kendaraan berjalan pelan di area pejalan

kaki

Gambar 5.3: Garis Zebra Cros Dan Parking Block
Sumber: Analisi Pribadi, 2022

5.3.3 Pola Parkir

sistem parkir kendaraan sangat menentukan kelancaran arus kendaraan dan
efektifitas waktu yang dibutuhkan untuk memarkirkan kendaraan, selain itu sistem
parkir juga berpengaruh terhadap luas area parkir secara keseluruhan mengingat
lokasi sirkulasi parkir yang digunakan (besaran ruang) untuk setiap kendaraan
adalah 100% dari total area parkir. Berikut adalah beberapa sistem parkir

kendaran yang lazim digunakan di indonesia:

Terdapat tiga daerah pembagian parkir untuk kegiatan pada Shopping

Center, yaitu:
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a. Daerah Parkir pengunjung/konsumen dan karyawan diletakkan pada area
basement;

b. Daerah Parkir service, terletak di belakang bangunan.
1. Sistem parkir menyudut

Sistem parkir ini merupakan salah satu sistem parkir yang lazim digunakan
pada area parkir di luar ruangan. Keuntungan sistem parkir ini adalah kendaraan
Dapat di parkir dan mudah dalam waktu yang relatif lebih singkat. Kemudian area
sirkulasi yang diperlukan pada saat kendaran masuk atau keluar dari spot parkir
relatif lebih sedikit. Sedangkan kelemahanya adalah sistem parkir ini tidak efektif

untuk diletakan pada area parkir yang di tempatkan di dalam bangunan terkait

dengan bentang antar kolom

Gambar 5.4: Sistem Parkir Menyudut
Sumber: Www.Saft7.Com, 2024

2. Sistem parkir sejajar
Keuntungan dari sistem parkir ini yaitu sama dengan sistem parkir sejajar
yaitu lebih bisa efisien dalam hal waktu. Selain ini sistem parkir ini juga

efektif untuk digunakan pada area parkir didalam bangunan.
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Gambar: 5.5 Sistem parkir sejajar

Sumber: www.saft7.com, 2024

3. Sistem parkir paralel

Sistem parkir paralel biasa di gunakan pada jalur sirkulasi kendaraan (badan
jalan) satu arah, karena luas area parkir lebih pendek untuk menghemat
pemakaian badan jalan pada jalur sirkulasi kendaraan, namun kurang efektif
apabila digunakan kusus untuk area parkir, karena jumlah kendaraan yang

ditampung relatif sedikit dan cara parkirnya agak sulit sehingga menghabiskan

waktu yang lebih lama dibandingkan sistem parkir menyudut dan sistem parkir

sejajar

Gambar 5.6: Sistem Parkir Paralel

Sumber: www.saft7.com,2024



http://www.saft7.com,2024/
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Berdasarkan analisis terhadap ketiga sistem parkir seperti yang telah
dijelaskan di atas, maka Pusat Perbelanjaan (Shopping Centre) di Kota Sigli ini
menggunakan sistem parkir sejajar karena kendaraan dapat di parkir dengan lebih

mudah dan juga dari segi luasan area parkir secara keseluruhan bisa lebih efektif.
5.3.4 Konsep Sistem Stuktur
1.  Struktur Bawah

Perancangan pusat perbelanjaan (shopping center) di kota sigli, memilih
pondasi yang berjenis tiang pancang Karena bangunan yang direncanakan

merupakan bangunan yang menampung beban yang besar dan jenis pondasi ini

juga mendukung untuk kontruksi jenis tanah dari bekas persawahan.

Gambar 5.7: Pondasi Tiang Pancang

Sumber: https://septiantoni.wordpress.com, 2024

2. Struktur Tengah Dan Atap

Jenis struktur tengah yang di gunakan adalah baja WF karena material ini

memiliki kekuatan yang sangat stabil dan ringan.


https://septiantoni.wordpress.com/
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Gambar 5.8: Stuktur Rangka Baja

Sumber: http://www.teknik-sipil.com, 2024
5.3.5 Material Bangunan

Adapun bahan-bahan yang akan di gunakan dalam perancangan pusat
perbelanjaan (shopping center) di Kota Sigli meliputi beberapa macam:

1. Bahan Finishing Penutup Dinding

a. Material dinding: bata ringan, kacata temperet dan glass box

b. Interior dinding: menggunakan cat dan material lain

c. Exterior dinding: komposit panel, cat, alucobond

d. Dinding partisi: kaca dan gypsum board
2. Bahan Finishing Penutup Lantai

a. Material lantai: menggunakan lantai cor beton

b. Interior lantai: menggunakan Keramik, Vinyl dan Marmer

c. Exterior lantai: grass block, paving blok dan keramik bertekstur kasar
3. Bahan Finising Penutup langit-langit

a. PVC


http://www.teknik-sipil.com/
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5.3.6 Utilitas

1.  Sistem Instalasi Listrik

Penyediaan listrik pada bangunan harus mempertimbangkan kebutuhan pada
kegiatan, kenyamanan serta keamanan. Dengan pertimbangan tersebut, maka
Supply listrik yang digunakan adalah mengunakan fasilitas kota dengan jasa PLN
(perusahaan listrik negara) sebagai sumber listrik utama untuk kebutuhan akan

penerangan, lift, pompa air dan sebagainya. Jika sewaktu-waktu terjadi

» LANTAIl
KWH PANEL
— e > 2
PLN Meter UTAMA | LANTAIL2
‘ »  LANTAI3
GENSET

pemadaman listrik digunakan tenaga listrik cadangan berupa Genset.

Skema 5.1: Kelistrikan
Sumber: Analisis Pribadi, 2024

2. Analisi Air Bersih

Sumber air pada bangunan Puast Perbelanjaan (shopping center) di Kota
Sigli bersal dari PDAM dan sumur bor. Proses distibusi air bersih dengan cara
dimana sumber air (PDAM dan sumur bor) dan di hubungkan dengan mesin
pompa air dan dinaikkan ke lantai atas atau disimpan dalam roof water tank.

Kemudian air tersebut dialirkan atau didistribusikan ke dalam unit-unit ruang dan

PDAM
ROOF UNIT

POMPA

AR WATER = gANGUNAN
SUMUR TANK
BOR
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keperluan lainnya.

Skema 5.2: Air Bersih
Sumber: Analisis Pribadi, 2024

3. Analissi Air Kotor

Air kotor pada gedung pusat perbelanjaan (Shopping Centre) di Kota Sigli
bersumber dari, air sisa pemakaian oleh karyawan, pengunjung, dan kotoran. Air
kotor yang bersumber dari dapur, wastafel dan tempat wudhu akan dibuang ke riol

kota, sedangkan untuk kotoran padat akan disalurkan ke sumur resapan.

Wastafel Kotoran Saptic Sumur
? — / g ——— —
Tempat Wudhu Km/we Padat Tank Resapan
Air Bak Saluran
kotor Kontrol Pembuangan

Skema 5.3: Analisis Air Kotor
Sumber: Analisis, 2024

4.  Konsep Pengelola Sampah
Tempat

Shaff Sampah =——s| Penampungan —— TPA
Sementara

Tong
Sampah

Skema 5.4: Sistem Pengelola Sampah
Sumber: Analisis, 2024
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Power Suplay

Alarm

Lampu Indikator

Sensor Asap PLC
Pompa Air

Springkler

5.  Sistem Pencegah Kebakaran

Skema 5.5: Sistem pencegah kebakaran
Sumber: https://www.ilmutekniksipil.com/, 2024

5.4 Konsep Bentuk

Massa banguan yang digunakan dalam perancangan pusat perbelanjaan
(shopping center) di Kota Sigli adalh bangunan massa tunggal. Bentuk masas itu
sendiri merupakan perpaduan dari bentuk-bentuk yang berhubungan denga

shopping center.

5.4.1 Transformasi Bentuk

1. Alternatif Bentuk 1
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Transformasi bentuk pada Pusat Perbelanjan Modern di Kota Sigli ini

Bentuk yang di ambil Transformasi bentuk
Dari bentuk huruf H dan Menggabungkan kedua
Persegi panjang bentuk menjadi satu.

Keuntungan penerapan bentuk
ini pada bangunan. Pencahayaan Hasil transformasi akhir
yang di dapatkan pada siang hari
lebih maksimal, sehingga dapat
meminimalisir penggunaan
energi listrik pada siang hari.

terinspirasi dari betuk huruf H dan persegi lalu di gabungkan menjadi satu.
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Penggunaan vertikal penggunaan kaca
garden pada arah barat Pada bangunan untuk
untuk mencegah panas memaksimalkan
matahari pencahayaan

Gambar 5.9: transformasi bentuk

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024

Gambar 5.10: view utama dari luar site ke bangunan

Sumber: Dokumen Pribadi, 2024
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Gambar 5.11; tampak dari atas
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Sumber: Dokumen Pribadi, 2024
Gambar 5.12: Tampak Samping Kiri Dan Kanan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2024



BAB VI
HASIL PERANCANGAN
Berdasarkan hasil uraian dari bab kebab sebelumnya, maka terciptalah

sebuah Perancangan Pusat Perbelanjaan Modern Di Kota Sigli. dengan lampiran
2.1. Peta Kawasan

sebagai berikut:
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2.2. Block Plan
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Site Plan

2.3.
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Layout Plan

2.4.
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Potongan Site

2.5.

ss WY T3 L HidWVIN3L LW LS 'VAVNIOVH ANNVE W33 "L FHNLDIUHIAYY NIFHO
¥89 WM VIVNS HVEWYO VWVN JVEVd | 3NLYILISYV IGNLS WVyO0¥d YNL3N VW3l 4..1<%H~.$tmn HIIV: HVAIAVHIWYHNW SV LISHTAING
7 V5001 15081 WY P, 727 v10% 10 N0 dIHYV SVONL 0laNLS MINMIL SYLINNHVS
SYNY NYVYINY 138434 LVSnd 757 vid YNLHILISHV 10NLS WYHO0YHd
387 ON 4vavd VMSISYHYW Jvyvd INISWIBW3d N3S00 YIHNV SVINL Inanr
0051 VIVXS
31IS NVDNOLOd
i - H
2 — - i }
1 d 1 B d | W ¢ | & 1
m _ a S |
m | W I g _
L w
| i i




115

2.6. Modul
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2.7. Denah Lantai 1
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2.8. Denah Lantai 2

14 HIgHVIHEL YidWv AL LW 1S 'VIVNIOVH ANNVd V%3 "L FANLIZLHIUY NIIANO
¥ED “TWr VIVHS YVBWYO VHWVN JV¥Vd | 3NLNILISYV IONLS WV¥O0¥d VNLIN V3L

LEDOLLEOBL WIN . ‘e . 9IS V10N 10 N¥300W

80 g LW LS 'INIV INLY3EN0 bl bt

¥87 ON VYV VMSISVHVH Jvyvd ONIBWIBW3d N3S00 YIHNY SYINL A

S

00511 VIVNS

"oz
WNYD w31536I5

YIHMV SY9NL 01aNLs

7ST vid

H3JV HYAIQVIWWVHNKW SYLISY3AINN

MINMIL SVLINHVS

YNLYNILISHV IGNLS WVHI0¥d

™

A
//

ACARCY
—_.p

©

w - n.! ‘-z o | = (! E e g =
4 k- = Lo Sl ss p:

mload mlm 3 alm M 6
/ w r./ W T W .-Z \

-
|

DA

J

12 a2

@

=,
1@ e
I E

o

N\
LGS

L' O O U




118

gg HIdHYTHEL HidWy AL LW 1S 'VIVNIGVH ANNVd VX3 "L FUNLIILIHONY NITUD
¥89 TWC | VIVYS YVEWYD YWYN V¥V | ¥NLNILISHV IGNLS WV¥O0¥d VNLIN VW3l e s IO HYMOYWMTHIW: SYLISSAAINN
60 LE00L1£08E WIN LW 1S ‘INIV INLYHEND [191S V10N 10 N¥3COW YIHMV SYONL 01anls V__Zv_m._- w<._-|_DV_<I|_
SYNY NVVINVI383d 1VSNd 7S7 vid HNLNILISYY 1GNLS WVHI0¥d
¥87 'ON SIVHVd VMSISVHVIH JVavd INIBWIBW3d N3S00 HIHNY SYONL nan"

0051 VIVIS

¢ IVINYTHVYNId AI IV

H At} —tiE

D
2 I
zl
i
<
)
i
o O
b

g
3
3
E:
>
@

2
z
:
:
2

©

it g
:
[
N/
[®:
i
\
N
©

O E e

-

15

Ly-
i
2 1{“ .
7
©

-
S N
£C4

A4

| |
2 co8s 6 o o o€ vy wdes

2.9. Denah Lantai 3




119

2.10. Denah Atap

i) HIGHY AL YWY RAL LW "1S "VAVNIGVH ANNVd VX3 "L FUNLIILHOUY NITUD
¥EO TTWr | VIVXS YVEWVO VWYN JVEVd | 3NLNILISHV IONLS WVHO0¥d VNLIN VW31

LEDDLIE0RE WIN > feped 1191S VLOX 10 N4300W

01 S 1W 1S "INIV INLV3ND NYVANVI3843d 1¥SNd

¥87T ON JVavd VMSISVHYH JVavd ONIBWIBW3d N3S00 AIHNV SYONL WNan"

A

s vV ’ ‘
dV1V HVYN3d

qgu.ww“nxn
YIHMY SVONL 0IanLs
7S vid

H3JV HYAIQVWWYHNW SYLISY3AINN

MINMIL SVLINNMVS

UNLYILISHY 10NLS WYHOOUd

OO

©

©

TRV

=

©

©

<

<

oo




120

2.11. Tampak Depan

Gg HIGHYTNEL YWY REL LW LS ‘'VAVNIGVH ANNVd V%3 L FUNLIILHOUY NIFUD
HED WM VIVNS HVEBWVD VHVN JVEVd | ANLNILISHV INLS WVHO0¥d YNLIN V3L ..J&g,m%:v.# HEDY HYAOVHHTHON SV LISTAING
1 1E00F 12081 WIN 1W 1S ‘INIV TNLYHEND 11915 V.10M 10 N430OW dIH¥V SYONnL oidnis MINMIL SVLINMVA
SYNY NVYVINYI38Y3d LvSnd ST vid HNLHILISHY 1GNLS WYHI0¥d
¥87 ON IVAVd VMSISYHYHW JVHvd INIBWIBW3d NISO0 YIHNY SVONL Wnan"

0ST-1 VIVNS

NVd3id v.(aEmQ




121

2.12. Tampak Belakang

G5 HIgHYTHL HidWy WAL LW " 1S 'VIVNIOVH ANNYD W53 "L THNLITLIHINY NITHD
H89 TWr | vIvHS HVEHYD THYN dvvd | 3nL¥ILISEV IONLS WVE90Md ¥NLTY e -, . HIIV HYAIOVHIWYHNK SYLISHIAINA
zl VEDDLLEDR| HIN LW 1S CINIV TNLYHEND 11915 ¥.LOM 10 Ne300W dIHMY SVONL olanls b _Zv_mn_- mqn_-l_Dv_d_n_
SYNY NWVINYI38H3d LYSNd 757 wid HNLNILISHY 1ONLS WYHI0Hd
HE1 oN | dvavd VMSISYHVH dvivd INIBHIBWId NIS00 HIHWY SY9NL Wnane
—
0571 WIVNS

DNVHVIIE AVdWVL




122

2.13. Tampak Samping Kiri

Gg HIGHYINEL YWV RIEL LW 1S 'VAVNIGVH ANNVd VN3 "L FUNLIILIHOUY NIFHD
¥EO TWr VIVNS HVBWVO VHVN dVEVd | ANLNILISYV IGNLS WVHO0¥d YNLIN VW31

. FEDDLIE0BL WIN 3 e ¢ 119IS V10X 10 N¥30OW

£1 SVNV 1W 1S 'INIV TNLVHHN0 NYVINYI3843d 1VSNd
¥87 'ON JVAVd VMSISYHVH JvEvd ONIBWIBW3d NISO0 YIHNV SVONL Nan"

00T VIVES

IR NIJWVS AVAWWVL

W ¥ l I
Q‘QOKK_;L

i H3DV HVAIGVWWYHNW SYLISY3AINA

WNYD EEUSIHIS

YIHMY SVONL 01aNLS MINMIL SVLINUVS

757 vid YNLNILISYVY 1NLS WYHI0¥d

..._...
i 1




123

2.14. Tampak Samping Kanan

NV NV NIdWYS AVdWYL

T YOO ¥DNEvd

[+ HdWYIL BldWYIEIL LW LS ‘'VAVNIGVH ANNVd ¥¥3 "L FHMLDTUHIHY NIIHD
¥ TWC | VIVNS HVBWYD VHVN JVEVd | ANLNILISEV IONLS WVHO0¥d WNL3X YW3L
LEDDLIE0RE WIN s .- . 11915 V10X 10 N§300W
¥l SYNY LW LS "INIV INLVH¥ND NYYINYIIEN3d 1¥SNd
¥81 'ON JVavd VMSISVHVH JVEvd ONIBWIEW3d N3S0d HIHNV SYaNL Inanr
0071 VIVIS

sfbuani E Www

w0z
ANYD ARSI

YIHNV SYONL 01anis
787 vid

H3DV HVYAIGVWWYHNW SYLISY3AINN

MINMIL SVLINMVA

UNLNILISYV IONLS WYHO0Hd




124

2.15. Potongan A-A

=15 HidhY AL HlH YL LW LS VAVNIIYH ANNYS ¥R L FUNLIFALHIHEY NIFHD
HED T WIS HVEHT D THYN JVEVd | dN1¥ILISYV IONLS WVdo0Hd WL WAL
- LEDDLLEDEL WIN e 11915 V10N 10 NeI00MW
&1 LW 15 "INV WLVEEND NN EENad Lvend
HET 0N | dvavd VMSISTHYH Jvyvd INIBHISWId KIS0 HIHNY SYINL nan’
D0Z:1 VIVNS

V-V NVDNOLOd

)
R EYETEE

HIHYY S¥9ONL olanls
757 V14

HIIV HYAIOVHWTHNMW SYLISH3AINA

MINMIL SVYLINMVS

HNLHILISHY 10NLS WYHI0Hd




125

g MWL HldW Y HEL “LW LS "VAYNKIYH ANNYd VN3 L FHNLIALIHIEY NIFHD
HED WM | VIVHS HVAHYD YHYN IvuVd | ¥NLYILISHY 1ONLS WY8908d WNLIN THIL

FEODHIEDEE WIN PP 1795 V1O 10 NE300W

91 LK LS TN L NYYPNYI38H3d 1¥Snd

H87 ON ELELE] TMSISVHYH dvEvd ONIBHI8H3d N3500 HIHWY SVanL wnanr

53u3s
dIHMY SYONl 0lanls
g7 wid

HIDV HYAIOVHWYHNW SYLISHIAINN

AINMIL SVYLINAVS

YNLHILISHY 1ONLS WYHO0Hd

4-9 NVYDNO1Od

A

A
N
—

[R—

2.16. Potongan B-B

o R N




126

17. Potongan C-C

2

ww

WNYD 3153

YIHMV SYONL 01anLs
757 vid

(1] ey WIL +fieKIRs LW LS VAYNIGYH ANNYS ¥XI 'L FUNLOILHONY NITAD
¥ED “TWr VIVHS HVEWYO VHVN JV¥Vd | ANLNILISHV IGNLS WVHO0¥d VNLIN VW31

’ LEDDLLE01 WIN . 1191S VLOM 10 N¥3C0W

A . LW LS "INV MLYEHND Mol pay,
¥87 ON JVHVd VMSISYHVH JV¥vd INIBWISW3d N3S00 HIHNVY SVONL nan"

oo vivas | |

D-D NVYDNOL1OdV

H3DV HVAIQVWWVHNW SYLISY3AINN

MINMIL SYLINNHVS

YNLNILISYY 1GNLS WVHO0¥d

\ |
] T
{ | \_/
s 4F f— 0 5—p—c0 w ’ ,
+ 1
1 - 1
1 -~ - = oy 3 - |
1 == a L - = -
== B i
(N INEEEN E . E ! i = 1= E | 1
= — =L ce T




127

2.18. Denah Pondasi Tiang Pancang

"
UKD wELEIHIS

HIHMY SYONL 0I10nLS
757 w14

[+]+] YWy AL HaWvREL LW “LE WAVNMIYH ANNYd ¥ L FUNLIFLHIHY NITHD
HED TTWr VIVHS HVEHYD VHYN JVdVd | ¥NLINILISHY 1ONLS WWE20dd WLy THIL

LEODLLEDEE WIN e 11915 YLOM 10 NE300W

L1 B LW 15 “INIY MLYHHND MYVFNYI38HId LVENd

H81 0N JvHvd TMESISYHYH Jvdvd GNIBWIEWId NIS00 HIHWY SYaNl nanr

005 | vTVES

DNVIONWd DNVLL ISVINOd HYN3d

HIIV HYAIQVWHYHIW SYLISHIAIND

MINMIL SYLINNVS

HNLWILISHY 1ONLS WYH204d

“ ' T T ' F_
% | ® i D¢
L ® H H R H = H o —® -® ®
"
E ® b E i & ® 4 i & B X ©
X o i mn o H o o o o o 0]
b ]
= B ® i3 X & B X o o ® = ©
B b B i ] -5 o i B 4 ®
B i
X® B ® i o = w ® o o ® o ® 03
B b B i ] i ] e i B % ®
i ]
................... B ﬂ H - H ] : ﬂ ﬂ N ANV
® ﬁ ® ® ﬂ | Ll o
,...,. /N x\ \ .
POVOP P VO O V6 VO 06w




128

2.19. Denah Pondasi

01 VIVIS ' h

ISYANOd TIV.13aV

SS HIgWY 3L SvaREL 104 15 'VAVNIOWM ANNVY Y33 L JHNLOALHIEY NIZD
BEO W | VIVNS HYBWVO YWVN AVHVd | ¥NANILISHY IONLS WYHOOH YNidN VW31
E0DL LEDE L WiN g 9IS YLON X0 N43Q0W
61 LW 15 'INIY MLVEETD NYVINY13S4E3d 1VSh
487 ON | dvawd YMSISYHYW AvHvd INIGWIBW3d N3500 HIHNY SY9NL nanr

I H3DV HVAIQVWWVYHNW SVYLISY3IAINA

HIHYV SYONL 0IGNLS MINMIL SVLINMVA

757 vid UNLMILISHV 1GNLS WVHO0Nd

Pud
XXX

8_____.__

002-220—, g
8
—_—
vaNou\ | i
?-.ﬁo _ !
| | #

_

|
N TN B i

409 - 09 - 09 -




129

2.20. Denah Sloof

WSS

HORTS

DRSS

IRTE

TS

s

RS

DRSS

[

TS

TS

TS

B TE

<

@x
-1 @
- 1 =
g1
. g £
L z 5
9
= ﬁ a| E
= b E dJl =
= II % I3
= g
=) [ W&
£ < L
2 z
El i
iy
| 33
3 |z £
a|=2l3 =
= 8|°| 3
- hal £ 1 11
= Ilz| =
£l F|4
E ™
@ i w w
! HIE
& &
©
WS
[:4
-~ =1
=
- 5 =
T (LA D08 - ': z
- NROSTS ol 1G] &
F4 B 1
@ TG 1% Zl - 4
| 15| 3
2| £ |2| &
w4 |=| F
os0sTs 2 |E| &
T 4l g (8| ¢
al & || &
ER
. i
- =
w0 Be0TS &
j = =
g X
@z I
HEH 5
. 25| |
EF Q
- - ED I
=17 F g Aladela| E
=)= 2 2 Sla=|z| &
o & ] A e R
[ =z
00 BEUOTE o4l E =
a2 P m
00T [T =1 ] ]
s|E T o

SEMESTER GAMIL
2024

FTA 454
STUDIO TUGAS AKHIR

@
=
-
=
]
-
<1
=]
=
[t
v
- o
=
&
]
=1
o
a

X
=
=
1N}
-
)
<
[
=
2
x
<
T8

T
wi
=}
a
T
E
=
(=]
=
=
=
=
T
S
=
)
E
=
w
[id
]
=
=
=1




130

2.21. Denah Kolom Lantai 1

cg YWV AL BldHYRAL LW ULS VAVNIGYH ANNYY Y33 L FUNLIILHOUY NITHD
i 1 W Al
¥ED W | VIVHS HVEWYD VHVN JV¥Vd | ANLY¥ILISHV IONLS WVaO0dd VNLIN VW31 STHYS SLivaias HEIV HYAMOVIAVIN SV LISHEANN)
1z 1EODHHE0RE WIN - 1191S V10 10 N¥300H dIHNY SVONL oianis V_ _Z V_m._- w<._-|_3 V_<L
SYNY NVVINVI38434 1vSnd 7S7 vid YNLHILISHV 1GNLS WVHI0¥d
¥81 ON IVAVd VMSISVHVH JV¥vd ONIBWIBW3d NIS00 YIHWY SVONL Nan"

o QO

N
@

o0}
TWOLS INTNILNVIIT

L 91
154

> b

€
N
©

32
EL
P

27
:K-
g
:{ll
gl
Pr:ﬂ
©

i3k
©

S1/51 d)) Wo10%
== -
=1 = 3 G
| T e— | W ¥ L v 3 w/ v ¥ ¥ % v v 3 [ O
.,
\ ,
Jock N I ‘ Y ’
lﬁ 41 —Xy N 3 3 5 > _¥\ ) . > ] i > ] > i 1S 0
) 2 ._ [t v 3 P ¥ ¥ % v ' Av

gt NTTF AL
i v i OOV © ACAENNE CI O O OOV




131

[+]+] HidWY AL YidWVRIEL LW LS VAVNIOYH ANNYS VX3 ‘L FUNLITLHOHY NI
- ] HIJV HYAIGVWIWVHNW SYLISY3AINN
¥E9 WM VIVNS HVEWYO VWYN JVEVd | 3NL¥ILISHV 1ONLS WVHO0¥d VNLIN V3L THIVO LTI
= V500115081 Wi S T ros viovawmoon | AV svonl oianis|  MINMIL SVLINAVS
SYNV NYVINYI3843d 1vSnd 7sT vld HNLHILISYY 10NLS WYHO0ud
397 ON IVvd VMSISVHVH JVavd INIBWIBW3d N3S00 YIHNV SYONL Nan"
00571 VIVAS
C IVINVTWOTOX HVYN3d
v
- - &
A s A ~ N A.V
N ¥ L.m v v_,.w ol X M o [\t .*m v /Uy
yd ] S, e ol S ST AT K 5 BN
/ = < g = g Y = o : - g 3
| = I Y, B ' P ™ [ A.V
4 . j 4
| | w w
] 3
\ ¢ s [§ ] _x\ [} [§ [} S s 0
\ L b \\.\ﬂ \ > /
s.N S | 4 i \3\\ A_V
[t 3 oV [\ .. b o 3 b
44 4 PN =
= 5
= ] - 0
g » .M ¥ _”/ ol L\ v b TN 0
~ FSE o e o N | A M . o
b Sl A - o ] : ) o
¥ U
v v oy, ¥ v P |y s
5151 ) woTo “ | -
— —= 1 i | A
== M =~ 1 v v oV |y w ¥ v < N v o, 0
3 iu ./ r A .NH p vx\
c.\ ] : \i\ @
ok N v 3 =05 i =Ly i SR/ W P4
MY ! _ | _ >
8 8
ot @@M@ @% O O @AW MZV OO
(4m1 WoT0M) _

2.22. Denah Kolom Lantai 2




132

[+{+} WYL WYL “LW LS 'VAVNIOYH ANNYd VX3 ‘L TAUNLIILHOWY NITHD
sl
¥ED W | VIVNS HVEWVD VWVN JVHVd | ANL¥ILISHV IGNLS WVHO0¥d VNLIN V3L ki rnad MV, HYAQVHVHON: SYLISHAA NG
€T 1E0D41E0B} WIN T ——— 1191S V10N 10 N¥300KW dIHNY SVONL olanlts v_ _sz._: w<._.|_3 v_<u_
SYNY - NYVINV13843d LVSnd 7sT vid YNLYILISHV 1GNLS WYHI0¥d
¥81 ON | dvaivd VMSISVHVH dvavd INIBHISW3d N3S0 HIHNV SY9NL Nan”

£ IVINVT WOTOX HVN3d

AN
v
o OO

<

> = A \.\ﬂr./ S PSR p

B
5,
@

! 5 ¥ % u R o o & 3 [t [t
V g.“...u_ o .
F s B B = : 7L : O
R &.\ - .mu,ﬁ o= o
|

2%

S1/S1(aX) wWo10%

!
!
2%

= = |
T — Wy ' v 3 A B [t s ' 3 ¥ 3 e
q ,,,,r 7 T e 1 - (\
" L N g - | 5\ @
J 8
N L s M 3 ' : ] 3 ] s L \
>

P~
o 5650 4 B6 G b4 D6 dow

2.23. Denah Kolom Lantai 3




133

2.24. Denah Balok Elv +5.18

G WYL Hi VT LW LS "WLVHSIVH ANNWS VNI L FELTILIHOHY NETHD
¥39 W | vivis HYBHYS VHVN IvEvd_| SNLWALISEY 10015 WYH90H YL EIEN e HIIV HVAIOVHHTHNN SVLISEIAIND
VEDOHLEDL W 11915 Y10 10 NN300H HIHMY SWOnL olanis MINYIL SYLINMVS
L . L LS TN LY EEND - o -
MYWINY 138 3d 1VEnd ST Wld HMLYALISHY MINLE WYHI0Hd
HE1 ON | arHvd MG ISTHTH AVETd SNIGMWIAHTd NI500 HIHWY SWan) nonr

L1 VIVNS — ‘
815+ AT ACTYH HYNIAW

oy

i T

oo W

e

oen ™ -

Lo o o T

[ne )

Qo 9@

TR

pae

H

o

201

o @

I
)

LR

i
[CETET)

(Hari

owar

@

F

TR

254

¥
T

L] D R T

]

e ©

RRLLIA S = P ) B0 N @ AmV @ @

S0 HOTYE




134

2.25. Denah Balok Elv +10.78

25
JML. GBR
5

PARAF MNO. LBR

&304
304

BALOK IWF
SKALA
TERLAMPIR

a
I
mls 2|E] =
al= 3|3 5
78 4
| =|z| B
| Z|3
! g AR
o ! 3 |3
e T
L) o a a
17 . L= mrn |
@I = s§ - = ]
X E =
oeoctn B wrwm T o s LI a8 = 'E
Q TROETH RE TH WOETH RAE TR R/E HE TH = |E|
. wl £ |@a| 5
a ds E o i 3 7 H e 1
El E El E £ E ) E @| - =
E] E E E 5] E = E Il 2 18] 3
H a
ROETH (60K Tl (181K il T L5 0 DE0ETA FER R
D T ST i T : P z| :
-] 4z ] S al = (%] 2
G)_ ] EE] E g al = (8] 3
. E E E E & It el 3 |El &
. T o m 1| =
~ e e 0 &
8 ; 5 ; 2
@ : E 7
0R0ETA ekl DRE TH e [T N DR il
TRNE T [T TRAE T8 — T I e @ 33 &
T 1 =4
B e =|5@ =
E T e / = gg 2
| E 5 4 @lde =] E
A S|lE=|z| &
LEDETE [0 10 | = § R
URE T8 I CO = Tz z
{7 - | 3158 | §
j p (A T q E 7 E
E
(&€ TH L ORIE i
TRIE T8 e T T
@ E 3 1 =
. E ] = z
- DEOETH [E/E TH i1k il IEDETH < N
UEAETH T TH I NEUETH 2 2 ;
@ ) ] 4= E H E ] 1z E £ - ] g,g,
8 E B EE E # ¢ El EE # <1 E
E E B EE E | H= E E E: il
@ puns 1 i oae 7 LETE 10 o =l
[=]
URIE 10 TR URIE 10 URIE 10 T [=]
g qz = E 0 =B 3 [
= e .;' E El e E == E L]
E] E B EE E E EE E
@ 80T BIE DRIE Tl DRIE Tl e og0CT
z i ' T
@\ < - b 33 = XY
] - L T | x> =
r T
o g P . 3 Cx &
1 : Sl 5
¢ e
=N =
2l 35
w |_ =
=
512
225
X @
o=l E
s
=1




135

2.26. Denah Balok +Elv 16.38

x
[ ]
i @ ] e e
H Y N B L
HNHHE - g £
% Rt :
= = £
Y EEEa Y | 2 sl (3] %
& 2 ] ] al =
9 EXXX3 ' |5 8
23 B o a wul &
< o) =
Y w4 g
o i ;E
L
2
R zf
zZ I
L fr [l e
= wl= 2|13 %
= | =
78 4
s| (x| &
= B E]
3 ol [
4 ; = =
® f =T A |z
- ™ TR [y Y 15 ) TR0
@ ¥ g
: =
A OR0ETH "W OR0E T DRAE T W] (L OROETH ﬁ ;
¢ e e T Con Crn T c el
= x
8 = 7 H I E1
E E Ed 3 m| =
% b b [ ] = v 5| 5
E E] E E E HIEREE:
€ TH DRTE TH (€ TH DROETH E a o 3
R RAE 11 [ RAIE 1] : é HE
] EE EE E 2 EE E ol E |2 «
t E E E E El E E E E E al 3 || =
] a |a| &
ey o woc 10 : . e E1
- R I TH COaT ®AETH |
=] 43 = E a = = ] = =
@« El E El E E El E EEl e
E] EE E E S E E E
NROETH 8 ORIE TH [BETH DELE TH B/E T DRUETH
@ WROETH [CICRT e BRI TH WuE T e DROETH % 53 E
H q1: gz 1 2 1: ] HEFINES
5 e e ] I i e w354 E
2 E = E = E E = 2L2|d| =
nEne1n (i i 1 [eng [E e fee § R
kg 10 T TETE Th [Tl g m RUE oz =
5 = A= sl = 4= . =11 i
2 z ] H H E st 10 Slgg o]
2 E EE B E 47 e =72 4
3 3 EE s 44 E v
A, i1 i i W T
TR T T TR
P 1 A N =
- ] H X T 3 T
- E &l E c E < E S
1. DEnE T (€ T8 RAE 111 ogtE 18 (1€ TH DEnE T <
UEAE TH 0 TH I TAE TH R TH URAE TH 293
, i 2 g 2 B ; J 5 5a
@’ H E o E a3 oH
2 E = E L §
e ety e 0e 10 n8tE 11 o e =
ORTE 10 & 0 T RTE 18 ORIE 18 & DRAE T 5]
. " 4 4 s =
" a E = w
S E E E & E &l
@ DEDETH 1€ 18 DR 16 UEE 18 0 UEOETH
e TH UL TH
-] 2 £ B b
] z : H ] o]
: = = A <3
. " _eocn * ogen Z © = :
@ s 1 . Ex z
w -
B E
gz
L = F
=N =
2<L3
w |_ =
= W
=L
=
] =
R S & > O 5
<O O O G LG & < L03 < & e @
o q w
=
=
S




136

2.27. Portal As-6

00E 1 VIVAES

9-SV IVLdOd

55 sy TEAL wHEHEI S LW 1S "VLYNIOVH ANNYH Y33 L FuUNLIILHINY NITHD
4D WM VITHS HVEHYD YHYN dVHVd | WNLMALISYY 1ONLS WYHDO0dd WNl3y THIL

- LEDDLLEQRE WIN e 1915 W10W 10 N¥300H

iz SYN LR LS N Lo NYYINY 138834 Lvsnd

HE7 ON Jvuvd TMEISTHYH dvyvd ONIEWIEWNId N3500 YIHNY S¥ONL Inanr

Wz
KD HALEIHIS

YIHYV SYINL 01anlLs
757 vid

HIIV HYAIGYWWYHNW SYLISHIAINA

MINNMIL SVLINAVS

HNLHILISHY 1ONLS WYHO0ud

T

T I

T

S e




137

2.28. Portal As-D

Gg HldWyTEAL HidWvdaL LW LS 'VLYNIOVH ANNYA Y33 "L FUNLOALHIWY NITUD
Ha9 W VITHS HVEHYD YHYN dVHVd | WNLN3LISYY I0NLS WYHI0Ud WNlaW THIL
8T LEDDL LEDEE WIN ‘LW 1S NIV WILYHEND M3IS VLOM 10 NH3D0W

NYVTNYI3843d Lvsnd

ELCLE]

d-Sv Iv1d0d

VMSISTHYH

0071 VIVHS

JvHvd

INIGHIBWId NI50T

HIHWY SVINL Nonr

wnr
TINED HILTIHIE

YIHWY SYINL 01aNLs

757 vid

HIIV HYAIGVHWWYHNIW SYLISHIAIND

MINMIL SYLINUVS

HNLHILISHY 1ONLS WvEo0dd

_ @ £ z
0008 T
000k hm.N_ €14 0001 MD.NJMG.N..[D_D.T
_ |
0609 TS 0619 15 D609 TS 06/09 1S 0619 15
T T [ T | AT E AT [T | |
CITRC] [ ] [TITT] if] CITRT 11— | T E TR

| | m—re— —




138

2.29. Detail Pembesian

e

WYY AL

HIHYY SYonl oianis

[~ Y THEL HiHYREL LM LS AYHITTS AN Y L FUNLIUHIEY NITD
HED THr WIS HYERYD THYN J¥HYd | WL HILISHY MINLS WyHD0Hd wnlIN THIL

- LEO0L LEDEL Ml e 1915 W10 10 NH3I0H

ﬂf LW LS INIY LY EED NS rHY33H34 L¥5nd

75T wld

a1 ON

AVHYd

WMSISTHYH

07 | VIVHE # ‘

NVIS3dW3d TIvLIav

SWHVd

R

T

ey b |

ELD

T

mbiy

§L/s1(dN) wotox

ANIGHIEWId NIS0D

HIHMY SYanL nane

wEnagia | veusarg|
gl = [ g
w1 e buan L T yean | axtum;
g ) == =
o = aic | T e
S el

FOE L

o lefel
S Jefe|

05 4

TRT
LB

®
=]

Foc

I
]

— o5 —f

A0Cf-

4MIHOTVE

Ui £1- 92X 1 X00EX008

WU ZT- BZXOT X00EX006
(4MI WOTOM)

HIAWW HYAIQVHHYHNW SYLISHIAIND

MINMIL SVLINMv4d

NLAILISHY 1ONLS WYEI0Hd

WL ey

mar [

11 L

mar e
i

06/09 (15) 40015




139

2.30. Denah Isntalasi Listrik Lantai 1

85 Y TEEL | 1 | RS WRERL L LS YLVNIOVH ANNYd WHI L FHMNLIFLIHOEY NFIHD
4E9 TWr | WV HVEHYD YHYN 3VEVd | anL¥3LISEV ONLS Wva908d WNL3N CPEN v 153438 HIOV HYAIQULWTHNW SVLISYIAING
ot LEODLLEDAL HIN [ 11915 VLY 10 NAZ0OK YIHMY SYaNL 01anLs MINMIL SVLINMVA
SWNY NYYINYI38H34 LWSnd 757 vid HNLHILISHY 1ONLS WYHDI0Hd
uE1 O | dwivd WMSISTHYH Jvavd INIGHIBHIE N3500 YV SVONL AT
“ Tt} T .FI"—nﬂ =00 5—4
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ {80

- i ~ o
¥ . e by VT T I Tl N, an

/ MK d
5 . i W @
X g W il B i @V

- 1
— - _w W S i e Y S @V

- .| o AL

: 1 ‘ mifenlimas
oo N I Y an
. m
4 ]
_ ==l ! L/ 153
- A

©

N\
L
o ©

At T G

@AWAV.@.




2.31. Denah Instalasi Listrik Lantai 2

140

0@; ?(b

Qe 0O

Lol

&

©

-

o ©

ez “E LU HBIE |
; { F,|7EHZ ] EZ I‘III|TY|I' :
o LN e 4 ) iy
‘ eE R ==
| e L emt

_A_DENAH INSTALAS| LISTRIK 12
00

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

FTA L5L
STUDIO TUGAS AKHIR

JUDUL TUGAS AKHIR

=

DOSEN PEMBIMBING, PARAF MAHASISWA PAREF | No. LBR
ANAS
MOOERN DI KOTA SIGLI GURRATLL &N ST HT NIk 1803110031 3
TEMA KETUA PROGRAM STUDI ARSITEKTUR | PARAF NAMA GAMBAR SKALA | JML GER
GREEN ARCHITECTURE. T, EKA PANNY HADINATA, ST., MT. TeRLARPR Tera [ 53

2.32. Denah Istalasi Lostrik Lantai 3

o
v

?@‘

;

e
EiENE ===
NG 7 SRR

o

Bl

111

18

11

(i)

Jo T e

i 11

[

5,

5

]
11

G & O & o 6 O oo

DENAH INSTALASI LISTRIK LS
SRALA 1300

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

JUDUL TUGAS AKHIR

FTA 454
STUDIO TUGAS AKHIR

DOSEN PEMBIMBING PARAF MAHASISWA FARAF_| Mo L8R

PUSAT PERBELANJAAN ANAS

MODERN DI KOTA SIGLI GURRATUL AINL ST, T NiM 1803110031 32
TEHA KETUA PROGRAM STUDI ARSITERTUR | PARAF NAMA GAMBAR SKALA | ML GBR

GREEN ARCHITEGTURE T. ERA PAMNY KADINATA, ST.. MT. e enwen | g




141

2.33. Denah Titik Ac Lantai 1

13 HldWY 3L YIdWVTNIL “LIW LS 'VLVNIOVH ANNVd WH3 "L FUNLIILHOUY NIFUO

¥E TTWr VIVHNS HVEHVO VHYN SVHVd | ¥NLN3LISYV IONLS WVH90¥d VNL3N VW3L J.‘;G..uammmwzw« HIOV HYAIQYWIWVHNIA SVLISUIAINA
P Ve0ot 1508t Wi T mosviovaneoon | AWV svonLoianis|  MINMIL SVLINNVH

SYNY NYVINYI383d Lvsnd 787 vid YNLNILISHV 1GNLS WVHO0Hd
¥E7 ON 4VEvd VMSISVHVW SVavd ONIBWIBW3d N3S00 YIHMV SYONL Inanr

11OV AL HYN3d

| ks ok

430 apwa

\
;2
gz
/
QO ©

©

T
©

- \‘Q“~|-., e — v.\\\ — ‘4 —_— e R it

svapsan

‘\

A4040¥G
=
.
e
-a
|
" o
|
4 [
g
o
-
-
-
P
©

15

©

M85 223 ANWS 521 Gl JHEN KMOT N ]

o QO




142

2.34. Denah Titik Ac Lantai 2

sS HidWVTHAL YWY L LW LS 'VLVNIQVH ANNVA W33 "L FANLIFLHOHY NIFUO
¥EO WM | VIVNS HVEWVO VHWVN JVaVd | ANL¥3LISHV IONLS WVH¥O0dd YNLIN V3L

LEODLIEORE WIN P 9IS V10X 10 N¥300W

143 SYNY AW 1S "INV MLYVEEND NYVINYI38Y3d 1VSnd

¥81 ON AVAvVd VMSISVHYH JvEvd ONIBWISW3d N3S00 YIHNV SVINL nant

0051 VIVAS

1DV ALLLL HVYN3d

R
WNED #3U5IWIS

YIH¥V SVONL 01anLs
757 vid

HIJV HVAIQVWWYHNKW SYLISY¥3IAINN

MINMIL SVLINHV S

HNLYNILISHV 1GNLS WYHI0¥d

/
@

Ty

BE
4

-
§T| R

iT| R&

= TN
[ —. ——I .n—LlL -— 7 T _.—_ L]
BHEHARRE a3 ®
3
_n _—n__ﬂ_ﬂ__ﬂ t | oy 3 .s_-z_ _x_-:._ -y >
e, ]/
| gl : | i
— Pt ¥ ‘ _—
el de) U et e e L .//
Esumumel — = —1 5
” . .—. . in I [ M
HI zH ll, 4 g .-w.t .“ - ; AV
| 3 b LT I \
e [E TR M 5
A
, ; = O




143

] HIdHYTEEL HidWY L LW LS YLVNIOWH ANNYA W3 L FUNLIFLIHOEY NIFHD
il
489 WM | VIVNS HVEHYS YHYN Jvddd | ani¥3Lisev IONLS WYE90ud VL3N [T v a5 HIDW HYAIQVHWYHNK SYLISH3AIND
L5004 5081 WIN . T7o7S V0 10 Na300m YIHMY SYINL 010NLS MINMIL SVLINAv4d
5¢ SYNY AW LS TN TEEND NYWENYI38NId L¥SNa 757 V14 BNLYILISHY 1GNLS WYN90Nd
WE1 ON | avavd WMSISVHVH Jvvd ONIBWIEWId NS00 HIHAY SY9NL INanT
0051 VIVES
12V HILLL HYN3d
Tt - 1 L L —TETY

/
o 09

£ T

1AL

)

[

dfe za
-

[
"/

-

Tz
13

[ F Y
£ 1

" !
M En

=
o

iz | _IE_T

L

Z

p:
L

Lt
C

\ G
_\-\-_
©

Q=0 f
[
=

;
[
i
-/
!
©

<

E .
[ &
[ .

e

1l
\&
©

A A

2O Ug

2.35. Denah Titik Ac Lantai 3




144

2.36. Denah Pemipaan Air Bersih Dan Kotor Lantai 1-3

85 HIdHYIEEL YWY L LW LS YLYNIOVH ANNYA WHI L FHNLIFLIHIHEY NITHD
HED T | WIWNS YYAWYD YHYN JvEVd | ¥Ni¥ILISHV 1ONLS WYY20Hd WNLIN Vi3l

LEDDRLEORL WIN e M215 ¥LOY 10 N4300KW

9¢ SNy LW 1S I TLYEHND NNV EaNId fvsnd

d81 0N | dvavd TMSISTHYH 49 IHIBHIBWIE N3500 HIHHY SYONL Wnan”

00571 vTvs |}

£-1 IVLNYTYOLOM NVd HISH39 Y1V NvvdIwad HYN3d V

—— 07

-—-:nsn—Losn—l—osn—l—coz

WS.N 05—
e

e

dVHS

AVHS

L]

]
T D §315IES

HIH¥Y SYINL 0l1anLs
757 v1d

HIIV HYAIQVHHYHNW SYLISHIAINA

MINMIL SYLINNVS

HNLWILISYY 1ONLS WYyo0Hd

[n;Ll_-;llz;lrn;lg RS 1%

1 wnsoory

&

e

wped uroioy S




145

2.37. Skema Pemipaan Air Bersih Lantai 1-3

e
T dalsaMEs

55 Ml TEEL Bl EL “LWTLS TVAVNIOVH ANNYG VET L FHNLIALHIHY NITHD
HED TTHC WIWHE HYAHTD THVN AvuENd HNLHILISHY WONLS WVHD0Md WL 3N THIL

LEDDLLEDRL WIN S 17915 V10W 10 NY300K

L5 Sy 1K LS NIV INLving YT EE3d 1YSd

75T wid

HE1 ON JVHVd TMEIEVHTH A5HEvd

VIVNS NON ¢|
£71 17 HISH34 IV NYWdIW3ad YWIAHS

HIHMY SYONL 01aNLS MINMIL SVLINMVS

HIJW HYAIQYWWYHNW STLISHIAINAD

HNLAILISHY 10NLS WYdD0ud

DNIBWIBW3d H3E00 HIHNY SYaNL Inanr

|r >>o HOO8 NINN

b IMINYT NYHOH ¥dld HNANHM LYdWEL WLINVM LIT0L Witd LIT0L
Z WINYT NVHOIH vdid WLINYM L3101 Widd 13101
€ IWLNYT NVHOIH Vdld WLINYM LITOL Widd 130
W VLY \
NeWHINTd SHYS HNTvr ANVL

4004




146

2.38. Denah Pemipaan Air Kotor Lantai 1-3

HIJW HYAIOVHWYHNW SV LISHIAIND

MINM3L SVLINMvS

HNLHILISHY 10NLS WYH20Yd

% SR ETE WY AL LW LS “YLVNIOVH ANNYE ¥¥3 "L SHMLDALIHINY NERED
ez
HED WM | WIS HYEHYD VYN Svevd | MNIWILISHY IONLE WYHO0Hd Y013y wHAL WHE LI
IHHY SYanl Olanis

- LEDOLLEDEL WM e 11315 ¥10W B KO0 H

iE SNy L LS NI LT NYWrNY 1383 1WSENd 757 wid
HET ON AVuvd TSI ST HYIW AUV INIEHIEW3d NIS00 HIHNY S¥9NL nanr

VTS KON

E-L 17 HOLOA IV NYWYdIW3d YwWTns

rr

MNVL

al1d3S

NVdVYS3d

dNANNS

L YN
— —
VLN 1T TI0L Widd 13101 ¥NaONHM 1¥dm3L
Z IWINV
— L
WLINYM LI TIOL widd 13101
€ IWLNYT ! _ _
WLINYM LT TI0L Wb 13700
WYa VLY

YYdINId JHYS JNTYT




147

2.39. Denah Rencana Pipa Hidran Lantai 1

AC 8

©

©

©

©

<

15

sS AV TEL YidWy AL LW LS 'VLVNIGVH ANNVA W33 'L FAUNLIFLHIAY NIFAUD
¥EO WM VIVNS HVEWYD VYN JVEVd | ANL¥ILISHY IONLS WVEO0¥d VNLIN VW31 J_ggﬂwwa?# H3JV HYAMIQVWHYHNI SYLISYIAINN
pr 1600145091 Wi TR 191 vi0¥ 10 Na3GoN v svont oiants | MINMIL SVLINHVA
SYNV NYVINVI3843d LvSnd 787 vid HNLYILISYV 1GNLS WVYHO0¥d
¥87 ON JVAvVd VMSISVHVH JVavd INIBWIBW3d N3SOO YIHNV SVINL nant
£
1T NVYdIH Vdid VNVON3IY HYN3d
[ . : . ]
| =
430 4pua
- B -
h\ /F
>
L R 1 K " |
v .
>
v v v
>
v
v v = - b v
i €
_— M "
o W 5
w v v apa |
| = wvepmars
] i _ﬁ-,ﬂ v
" 1 =
| : )
XO8 NY¥QIH Y00aNI| [ .7 I >
-l J
NYYQIH Vdid ISYTV.LSNI| B . >
b AVOILNVIAH VdIld]| © -
— 4/ p " \\
NVONVH3L  18WIS o : ——

A&

v

] vwv o ©

6376 ©bow

144




148

sS SRV RAL YldWyIEaL “LW LS 'VLVNIGVH ANNVd V¥3 'L FUNLIILHINY NIFAUO
i
Y89 W VIVNS HVBWVI VHYN JVEVd | 3NINILISHV IONLS WVHO0¥d VNLIN VH3L I v HIY HYMQUWHYHOW S LISEIAINN
o Veooss<omt TS mos vio anasoon | AV svonL oiants|  MINMIL SVLINNVA
SYNY NVVINVI38H3d LvSnd 757 vid YNLNILISHV 10NLS WYHOI0¥d
¥81 ON JVavd VMSISVHYH Jvyvd INIBWIBW3d N3S00 YNV SYONL nand
0051 VIVIS

C 1T NVYAIH Vdid VNYONIY HYN3d

/
o @

4 3
3 3
: 3
3 3
L
P
: 3
4 3
3 3
4 3
3 3
——
o @

-
e
b
>
>

.
b
= W W
|
L]
(1,
rFl 1.
bl
T
el o
g
-
//
o ©

e Y

3
2
<

v

4

4
<

XO8 NV¥QIH ¥O0aNI| [ s | | 5
NVHQIH vdid ISV VSN | _ v w w v w \ [/l
S WVOILNVIAH Vdid]| © .,ﬂ _ A ,

NVONVYILIN Emz_m

N
N
o QO

/ . / / W ,
X GG S So o o0& e 8o

2.40. Denah Rencana Pipa Hidaran Lantai 2




55 YT HidWY L Ll LS VLVNIIVH ANNYA ¥H3 L FHNLITLIHIHEY NITHD

149

il
H89 THM | WIS HVEWYD YHYN AVEVd | WNLNILISHY IONLS WYED0Hd ¥NLIH WW3L rveen walsaas HIIV HYAIOVHIWYHIW SYLISHIAINA
LeoDss<oR WIN e T701S 7103 10 R0 dIHNY SYONL olanLs MINMIL SYLINMVAS
" SNV LW LS TN v NYVINYISBE3d LVSNd 757 w14 HNLYILISEY 10NLS WYS908d
4E7 ON | Jvevd VMSISYHVH Avivd ONIBWIBWId N3S00 AIHAY SYINL A
051 VIVAS

£ LT NVUdIH Vdld VNVONTY HYN3Ad

M Tt =1 T L =Ty

/
OB

:
3

=
p=
3
3
@

z
z
4
2
2
©

z
z
SscE)
V)
z
[
\ .
S
@

o O

<

—

X08 Nv5GIH JOOGNT] [ | / . 1 \
NVOHH Vdid IS TV1SNI g ——3—F - o !
7 D3 NVSTIH Vaid| © L N | paviia

NYONVYHILIN .._.”_m__..__m

OO

~ Y

/
/ A
X POVO @6 VO O ©6 VO 0600

2.41. Denah Rencana Pipa Hidran Lantai 3




150

S5 HidHVIEEL HidWYIEIL LW LS VLVNIOVH ANNYA W3 L FHNLIILIHOHEY NFIHD
o HIDV HYAIGVHWYHNW SYLISHIAIND
WED WM | VTS HVENYD WHYN JVEVd_| 4NL¥3LISEY QNS WVH90Hd VNLTN [TEN s L5
L5005 <081 WY I TP r=— dIHYY SYONL 0lanLs MINMIL SVLINNV S
o SYNY W LS N TLEEEnD NYVrNYT38K3d L¥STd 757 wld HNLYILISHY 1NLS WYH90Hd
47 ON | avavd TMSISTHVH avevd ONIBHIEWId N3S0O HIHYY SYONL nanT

0051 VIVAS

I TADN S WNVINTY HYNAd

430 a0

=
=2

NS4

> ®
1 - S - d g
— b4 d ' o3
2 o "
§ apa I
— 2 1t _| —‘ = % Amv
; 4 | > _
e | V. Il [wal |
il BN
I HONINES Vdid[— _H_ m y R -
BITIONEAS OY3H| @ | -
—t % ] Amv
XO8 NvdaIH 500aNI| I >
NV9OH vald ISYIVISNI| | . < . .
LV VOIL NVEQIH vad| @ |
¥ — » o
NVONVY3LIN  Idawis N : : ‘ 7 o>
./ \ v /J._ - \ -
Y yhon 15w o I5VIVTiE
N 0000 03700 © ©3 00 odee

2.42. Denah Rencana Springkler Lantai 1




151

2.43. Denah Rencana Springkler Lantai 2

051 VIVAS
TTYITIDNRNAS VNVONIY I(chi

EN WAV 3L BV “LW TLS 'VAVNIGVH ANNYE V¥E L FUNULIIUHOYY NIFID
waz
¥g9 W | vivys UVEWYD YWVN AVuvd | MNLNILISHV IONLS WYHO08d YNLIN YW3L AT W3S
. 15004 L0RL WIN T — 11915 V10X 10 N§30OW HIHNY SYINL 01aNls
SYNY NYYINY 138434 1vSnd 7S7 vid
¥871 ON | dvavd VMSISVHVH Avavd ONIBWIEW3d N3S0d HIHWY SYONL Inanc

H3J0V HVAIGVWWVHNIW SVYLISY3AINN

MINMIL SVLINNVS

WNLINILISYV I0NLS WVHO0¥d

00 e Tt |

O

o O

o O

<o

A

\\ alalal alal g ol [P TR TR T //_/
/ oh B P ) (I ) | O o R L |
3 o | IR | i | el 1‘; _ _ m.._z ball [ [ bl | i I
M| v M| e JIERERLE
/\ ol ? c.u—-wa L 4 . /o h — ﬂ.c\|>o_ v-. “. _H -.z ,.._ \
N T EEEE
7 < 3 3
, N - A . 3 ,
A1 L - eRlalalalal N
bk g e TE T
il I 1| 1 2 .
I DIONIEAS Vdid|— Al —l. K ] —f :
U3 DIONINAS QV3H @M | m }_§ s_. Al .I_H_I. w_ﬂ n“ n“ -1l
XO8 NVaaIH 500GNI] |11 ' ! - I
NVHQH Vdid ISVIVISNI] | , ‘ ~ 1 H L_ q“_“L_ ..“E.‘L_ -_.—. L_.“L_ .TL_ : n“. N
FSMVOILNvEaHYdId] @ | \ / et U ..J‘ s\ 2 57/ 1 |
NVONVYILIN :_m.ﬂ e — i

OO ©




152

S5 YT HidWY L LW LS YLVYNIOYH ANNYd W3 'L FENLIZLIHONY NIIHD
s
D THr | VTS HVAWYS VHYN JVEVd_| ANL¥3LISHV IONLS WVHD0Hd VNLTH [TEN D s HIIV HYAIQVIIWTHNW SYLISIAINA
\£oDL 1508 WIN e 7o1S VLOY 10 N3O dIHMY SYONL 01anLs MINMIL SVLINMVS
w SYNY LW LS N TLvEEno NEVINTIZ8H3 LYSNd 757 w4 HNLYILISHY IONLS WYH908d
¥E1 ON | dvevd VMSISVHVH vevd ONIBHIGW3d NI500 HIHWY SYINL MW

0051 VIVE

STYITADNIYDS WNVIONITY HYN3Id

HET—iL — + L 1Ty

/
o ©

\ s Feiregi

Ll
=
-
p:
| ]
-
p:
]
]
=
L]
@

3
L]
L]
']
L |
P
T
.

<

[
.
NP, \.h
./
.2
[
\
S
154

o O

4
o4
4
-

- L

NWYHOIH Wdid ISy IvLSNI|
W MWO3L NYHAIH Ydid

NVINVHILIN .;_m_z_m

YIDIONSAS Ydld|— | _ _ — " —
HITHONINGS OV3H| @ | i b | b i d
X08 NY¥QIH ¥0OGNI| [ | _ ‘ ‘ | _ | e _ % _. \
ﬂ o i o i [ I P i
o BN n enani A/

@O

x\ ,/ \\\ ,/
~ .,.. s M, rd N,
R VOOV VO VO OV VO VO VeV

2.44. Denah Rencana Springkler Lantai 3




153

2.45. Denah Dan Tampak Pos Satpam

85 HidWyHaL HidWY AL LW TLEWLVNIOVH ANNYA ¥H3 L FHUNLIFLHOEY NITHD
s
HED W TVIVHS HVEHTD THYN JVEVd | ANLNILISHY 1ONLS WYy20dd VNLaw THIL e LRSS HIIW HVAIGVIWYHNK S¥LISUIAIND
- VE001 081 WIN T —— 705 vEoN 10 N0 v svonl olants|  MINMIL SVLINMVS
SVNY WNYYTHY 38834 LY TST Vi HNLHILISHY 1ONLS WYHI0HL
dE1 ON | dvavd WMSISYHVH Jvavd INIEWIEWId NIS00 HIHAY SYINL NanC

0811 VIVHS , ‘
DNWAVIIY AVAWYL

0s:1 vIvs |
NVIIAANVIWYLY

|

I I

0511 VIVIS
WVdLVS SOd HYN3d

L




154

2.46. Tampak Dan Potongan Pos Satpam

1] YidWYIHEL

HidWY AL

LW U LS VLVNIOVH ANNYd W33 'L

FHNLIFLIHIHEY NITHD

HED TTWr TIVHS

YVEWYD THYN JvEVd | HNL%ILISHV 1ONLS WVE208d YL WHIL

9t

LEDDLIEDEL WIN

SWNY

LW LS CINIY MULYEEND

215 YLOH 10 N4ID0W
NEVINYI38H3d LYSnd

061 ¥VIVHS

05D

O0E

vV NYDNOLOd

VMSISTHYH

T Yo Buy

ONIBWIBWId N3S0D

06:1 ¥ IVAS

141 DNIdWWVS AVdWWVL

HIHWY SYONL nan

T MNOE L ViYL
C
unquy, yaey
Brun sy
WD §=] 53T G, LI
S [ L0 DR WY ey

8 =1 NOLIE WEW

"
TN §31EIHES

dIH¥Y SY9INL olanLs
757 w14

HIIV HYAIQYIWWYHNKW SYLISHIAIND

MINMIL SYLINHVS

HNLNILISHY 1ONLS WYHO0Hd

051 vIvs | |
4 NVDONOLCIV

051 vIVAS | |

NNV DNIdWVS AVdWVLY




155

Bangunan Utilitas

2.47.

MWL

WY TEEL AW ULS WITHIOYH ANNYd 93 L

TENLIIUHIHY NIFHD

VIV

HYAWTD THTN HNLNILISHY MNLS WYHI08d WNL3N

THIL ... HIIW HYAIOVHHYHNW SYLISHIAINND

LED0LLTORL WIN
SYNY

LW LS NN WNLYEND

95 VLGN 10 NH3GOM dIHWY SVONL 01aNLS MINMIL SVLINWVAL

NYYINY 3843 1VSd 5% W14 HNLYNILISEY I0NLS WYdo0ud

TMEISTHYH

0013 VIVE
W NYDNOLOd

SNIBWIENId NISCO

011 Y TVAS

DNWAVTIE AV dWWVL

HIHNY S¥3NL Wane

013 VIVHS ‘ 1
AT DNIIWWS AV dIWW1 NWNWA DNIdWYS A dWvL

0011 VIVAS
NWd3d WV dWv1




156

2.48. Denah Dan Potongan GWT

55 HidWV AL HidWYRIEL LW LS WLVNIOVH ANNYL W33 "L FHNLITLHIEY NITHD

"

HIIW HYAIOYWWYHMW SYLISHIAIND

80 Wr | VWS UYEHYD YHYN Jvuvd | Wnlw3lisuv 1GNLS WvED0Ed YNLIY Y3l e iRlEEeEE
LEDDLIEDDL WIN s 1215 YLOM 10 NEIO0W dIHNY WﬂQD._.. O_n__J._..m z _Zg MI_I mql_ll_zzqm
W o LW 15 NI WMLVEED NPV I38HI 1YSNd 37 Yld HNLYILISHY 1GNLS WYHO0Hd

HE7 0N TMSISTHYW ONIBHIEWNId NIS0T HIHWY SYINL nan-

0011 VIVS
V¥ NVDNOLOd

00131 VIVIS
4 NVYDNOLOd

R !
] -
ISY MWL H L.
e e s S Seneassasas H I ==
0L H
&l = 1 T — B
H Iy
= i :
RO = LNDISEET | | 1 &
i = ! = i
= H v
7 =
HHL VAT I C

0 oL SESHOE + T00H SE1YM 0 221 NO43 500 Laluiiu el

0011 VIVIS
LMD HVN3Id

\ D L LU0 \ LT HELAN HeEnEn

) O X M LKA
Qe ___ _ﬁ

H

I T NN DRITHO




157

2.49. Bangunan ATM
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2.50. Perfektif Exterior
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2.52. Perfektif
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2.53. Perfektif
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2.54. Perfektif interoir
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2.55. Perfektif Eksterior
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Air Handling Unit (AHU) merupakan unit penanganan udara yang digunakan
untuk mengatur dan memproses udara sebelum disalurkan ke gedung atau

ruangan-ruangan yang akan dikondisikan.

Asumsi adalah anggapan, dugaan, hipotesis, pengandaian, perkiraan, postulat,

premis, presumsi, proposisi, sangkaan, taksiran.

ATM Center merupakan fasilitas umum vyang disediakan untuk memudahkan
pengunjung, maupun karyawan dalam melakukan penarikan uang, pembayaran dan

pengiriman kapanpun dibutuhkan.

Cross Cirkulation merupakan bukaan untuk jalur udara berupa jendela, pintu atau

ventilasi yang saling berhadapan pada satu ruangan.

Deskripsi adalah jenis tulisan yang menggambarkan atau menjelaskan tentang
suatu hal, objek atau keadaan tertentu. Deskripsi juga bisa diartikan sebagai
kaidah pengolahan data menjadi sesuatu yang bisa diutarakan dengan jelas dan

tepat agar mudah untuk dipahami oleh orang lain.

Green Architecture adalah konsep yang berusaha meminimalkan pengaruh buruk
terhadap lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan tempat hidup yang
lebih baik dan lebih sehat.

Loading dook adalah suatu area tempat bongkar muat kendaraan barang. Mereka

umumnya ditemukan pada bangunan komersial dan industri.

Maintenance Building Service Adalah suatu tim yang bertanggung jawab

terhadap perawatan gedung yang meliputi utilitas dan perawatan lainnya.
Pendestrian merupakan kawasan jalan khusus bagi pejalan kaki.

Perzoningan merupakan pengelompokkan kegiatan-kegiatan tertentu yang
fungsinya sejenis dan mempunyai kedekatan yang maksimal sesuai dengan tingkat

hubungan.

viii



Retail adalah bisnis yang melibatkan penjualan barang atau jasa kepada konsumen

dalam jumlah satuan atau eceran.

Shopping Center merupakan pengelompokan fasilitas perbelanjaa (toko dan kios)

yang berada di satu atap.

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan

Sistematika adalah teratur menurut sistem, memakai sistem, atau cara yang di atur
baik-baik.

Standarisasi adalah penyesuaian bentuk (ukuran, kualitas, dan sebagainya)

dengan pedoman (standar) yang ditetapkan.

Sun shading adalah peredam atau penghalang cahaya matahari agar cahaya

matahari tidak secara langsung masuk ke dalam ruangan.

World Health Organisation (WHO) adalah salah satu badan PBB yang bertindak
sebagai koordinator kesehatan umum internasional dan bermarkas di Jenewa,

Swiss.
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Judul : Pusat Perbelanjaan di Kota Sigli
Tema : Green Architecture

Setelah mendengar hasil jawaban yang diberikan serta perbaikan yang
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PENGUJI 1 :Henny Marlina, ST. MT
A. Pertanyaan, Peryataan dan Perubahan Laporan:
SESI 1

1. Tata baca dari beberapa pusat perbelanjaan

Jawab: sudah di perbaiki dan di lengkapi sesuai intruksi

. Cek bab I dan perbaiki

Jawab: sudah di perbaiki dan di lengkapi sesuai intruksi

. Abstrak belum detail

Jawab: sudah di perbaiki

. Ekspansi terhadap site di sekitar

Jawab: sudah di perbaiki

. Cek bab 111 dan perbaiki

Jawab: sudah di perbaiki

. Masih ada kalimat yang terputus

Jawab: sudah cek dan di perbaiki

. Bangunan hemat energi menurut siapa?

Jawab: sudah di perbaiki

. Apakah bangunan ini cocok untuk mall

Jawab: cocok

. Daftar pustaka kurang lengkap

Jawab: sudah di cek dan di perbaiki sesuai intruksi

SESI 2

1. Layout kurang maksimal
Jawab: sudah di pebiki

2. Pangkalan grab tidak ada
Jawab: sudah di tambahkan

3. Tidak ada marka parkir
Jabawab: swasta

4. Cek tangga darurat

Jawab: sudah di cek dan sudah di sesuaikan



5. Maksimalkan penepatan lampu

Jawab: sudah di perbaiki bisa di cek di gambar rencana

Mengetahui Penguji 1,

(Henny Marlina, ST. MT)
NIDN: 0111037303



PENGUJI 2 : Astrid Annisa, ST. M. Arch
B. Pertanyaan, Peryataan dan Perubahan Laporan:

SESI 1
1. Di sigli sudah memiliki bangunan mall ?
Jawab: belum
2. Sudah mempertimbangkan umkm
Jawab: Sudah
3. Tipologi mana yang kamu pilih?
Jawab: sudah di jelaskan di laporan
4. Kenapa tidak memilih yang terpadu
Jawab: sudah di jelaskan di laporan dan bisa di cek kembali
5. Seperti apa green architecktur itu?
Jawab: sudah di jelaskan di bab 111
6. Prisip tema yang diterapkan?
Jawab: sudah di jelaskan di laporan
7. Material apa saja yang di pakai di bangunan?
Jawab: sudah di jelaskan di laporan
SESI 2
1. Bedakan notasi jalur pejalan kaki
Jawab: sudah di cek dan di perbaiki di gambar
2. Perbaiki tata letak parkir
Jawab: sudah di perbaiki di gambar
3. Kenapa ada pintu pada area departemend store
Jawab: sudah di pertimbangkan dan di perbaiki di gambar
4. Dimana pusat informasi
Jawab: bisa di lihat di gambar
5. Cek pintu masuk musalla
Jawab: sudah di cek dan disesuaikan
6. Penepatan ATM center belum maksimal

Jawab: sudah di cek dan di perbaiki



7. Mini bar lantai 2 kurang terlihat ?

Jawab: sudah di cek dan di sesuaikan kembali

Mengetahui Penguji 2,

(Astrid Annisa, ST. M. Arch)
NIDN :1313108501



PENGUJI 3 :T. Eka Panny Hadinata, ST. MT
C. Pertanyaan, Peryataan dan Perubahan Laporan:
SESI 1

1.

Standarisasi ?

Jawab: sudah dijelaskan di laporan

Hal 18 sudah di hitung perkir

Jawab: Sudah

Cek tata leta gambar?

Jawab: sudah di cek dan di perbaiki

Bagaimana cara penerapan tema?

Jawab: sudah di jelaskan di laporan dan bisa di cek kembali
Seperti apa green architecktur itu?

Jawab: sudah di jelaskan di bab 111

Prisip tema yang diterapkan?

Jawab: sudah di jelaskan di laporan

Bagaimana kalau siang hari, apa bangunan akan terasa panas

Jawab: tidak, karna sudah ada penyering matahari

SESI 2

1.

Teknik penggambaran

Jawab: sudah di perbaiki

Ukuran jalan sangat besar

Jawab: sudah sesuai

Jalur pejalan kaki dan halte sangat kecil

Jawab: sudah di pertimbangkan dan di perbaiki di gambar
Cek tiang di tengah pada lantai 1

Jawab: sudah di perbaiki, bisa di lihat di gambar
Di samping tidak ada ram

Jawab: sudah sesuaikan dan di perbaiki

Tanga naik dan turun harus berpisah

Jawab: sudah di perbaiki di gambar



7. Konsep hemat energi tidak tercover

Jawab: sudah di sesuaikan

Mengetahui Penguiji 3,

(T. Eka Panny Hadinata, ST. MT)
NIDN: 1307088701
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